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Masalah dalam penelitian ini adalah bahwa dilihat dari tujuan pendidikan  
Islam itu sendiri adalah agar memiliki akhlak yang mulia, sebagaimana Nabi 
Muhammad  diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia, dan membimbingnya 
menjadi hamba Allah yang bertanggungjawab melaksanakan tugasnya di bumi yaitu 
sebagai hamba dan khalifah. Dalam pendidikan ada beberapa komponen yang saling 
berhubungan, di antara komponen tersebut antara lain adalah metode. Manusia 
cenderung lebih mudah menanggapi yang konkret dari pada yang abstrak. Demikian 
pula dengan metode dalam pembelajaran. Metode yang konkret antara lain adalah 
Metode pembiasaan dan keteladanan. Kedua metode ini merupakan metode yang 
konkret yang langsung bias dilihat dan diamalkan, dengan metode ini pembelajaran 
tidak terfokus pada teori saja. 
Pembahasan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan pendidikan 
Islam terhada pmetode pembiasaan dan metode keteladanan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research, 
yaitu menjadikan pustaka sebagai sumber data. Dengan mengumpulkan buku yang 
berhubungan dengan pembahasan ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil 
dalam penelitian (content analysis). 
Adapun hasil penelitian ini adalah Metode pembiasaan dalam pandangan 
pendidikan Islam merupakan metode yang relevan untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang ditetapkan dalam pendidikan Islam. Orang tua dan guru serta yang 
bertanggungjawab atas pendidikan anak mempunyai kewajiban untuk membina 
akhlak anak salah satunya dengan memberikan pembiasaan-pembiasaan baik. 
Pembiasaan yang harus dilakukan adalah segala hal yang mendukung terciptanya 
manusia yang beradab, bertakqwa dan berakhlakulkarimah yaitu: 1. Pembiasaan 
Akhlakmulia 2. Latihan beribadah dan mempelajari syari’at Islam, 3. Pendidikan 
Sosial, 4. Pendidikan Jasmaniah.  Selanjutnya betapapun metode pembiasaan 
memang sangat mendukung untuk membentuk sikap dan nilai-nilai, akan tetapi jika 
tidak diimbangi dengan keteladanan para pendidiknya maka hasilnyapun menjadi 
kurang sempurna. Hal-hal yang perlu dilakukan guru sebagai teladan adalah: 1; 
Ketika masuk kelas guru menunjukkan wajah yang cerah kepadasiswa-siswanya.2; 
Lalu ia mengucapkan salam, Assalamu’laikum bukan Selamat pagi atau selamat 
sore.3; guru memulai pembicaraan dengan membaca hamdalah dan shalawat kepadaR 
asulullah .4; Ibu guru tidak bias menunggu siswa-siswanya menuruti dakwahnya 
untuk taat kepada Allah swt. Sementara anak melihatnya melanggar perintah Allah 
secara terang-terangan dengan tidak berjilbab. Karena itu, ibu guru harus mulai taat 
kepada Allah swt. Dengan mengenakan hijab yang benar dan meninggalkan semua 
jenis pakaian yang menonjolkan perhiasannya atau pakaian yang ketat atau 
transparan. Jika menjelaskan pelajaran di papantulis, buatla htulisan basmalah 
terlebih dahulu agar kalimat itulah yang pertama kali dilihat oleh siswa. Dengan 
demikian, mereka tahu bahwa basmlah itu disunnahkan dibaca di awal setiap 
pekerjaan. 5; Setelah selesai pelajaran dan sebelum berpisah dengan para siswa, guru 
membaca surah Al-Ashr dan doa (kaffaratulmajlis). 6; Dia berusaha sebisanya 
melaksanakan shalat fardhu berjamaah dengan siswa-siswanya di mesjidsekolah agar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam arti sederhana adalah sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nila-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan.
1
 Pendidikan merupakan bantuan bimbingan yang diberikan pendidik 
terhadap peserta didik menuju kedewasaannya. Selanjutnya, Pendidikan juga 
disebut sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan  potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, keceradasan akhlak manusia serta kemampuan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori konvergensi, di 
mana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dan dengan mengembangkan 
potensi dasar yang ada pada dirinya. Potensi dasar ini dapat menjadi penentu 
tingkah laku (melalui proses).
3
 
Dalam paham pendidikan Islam menjelaskan pula bahwa sesunggunya 
fitrah manusia itu bisa menjadi baik adalah karena berusaha, karena belajar dan 
mendapatkan pendidikan. Pendidikan itu bisa lewat pergaulan lingkungan secara 
                                                          
1
 Samsul Nizar. Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Ciputat Press. 2002), hlm. 25. 
2
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 200), hlm. 9 . 
3
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 





 Dari pernyataan ini nampak jelaslah peran pendidikan 
dalam kehidupan manusia.Pendidikanlah yang menjadi sumber perkembangan 
manusia. 
Pendidikan merupakan sebuah sistem,  sebagai sebuah sistem pendidikan  
terdiri dari komponen-komponen yang berhubungan secara fungsional satu sama 
lain. Komponen-komponen itu menjadi pembentuk dasar   sistem pendidikan. 
Hubungan antara komponen-komponen tersebutakan memberi pengaruh bagi 
lancar tidaknya kinerja pendidikan tersebut, diantaranya: komponen tujuan 
pendidikan, komponen tenaga pendidik, komponen peserta didik, komponen 
bahan belajar, komponen metode, dan komponen evaluasi pendidikan.
5
 Kualitas 
keberhasilan pendidikan ditentukan oleh kinerja komponen-komponen yang 
berada dalam sistem pendidikan tersebut. 
Tujuan pendidikan dalam pendidikan barat sebagaimana disebutkan Sir 
Bersey Nan yang  dikutip oleh Abdurrahman an-Nahlawi menyebutkan: 
Perelisasian kepribadian adalah tujuan akhir yang diusahakan tercapai 
oleh pendidikan.Tidak ada suatu kebaikanpun yang mungkin diperoleh 
oleh dunia ini, kecuali dengan jalan memberikan aktifitas mutlak bagi 
individu, baik laki-laki dan wanita. Dan bahwa pendidikan yang 
menjadikan prinsip perealisasian kepribadian sebagai tujuannya adalah 
satu-satunya pendidikan yang berjalan sesuai dengan hukum alam, dan 




                                                          
4
 Imam Al-Ghazali, Membangkitkan Energi Qalbu (Mitrapress, 2008), hlm.359-360. 
5
 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanis (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 
hlm. 169.  
6
Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam (Bandung: cv. 
Diponegoro, 1996), hlm.163.  
3 
 
Tujuan pendidikan dari pendidikan barat adalah kebebasan yang 
disebutnya dengan aktivitas mutlak. Pendidikan dalam perspektif barat tidak 
menekankan pada perubahan sikap dan tidak menekankan pada ketentuan nilai-
nilai. Maka metode  yang digunakanpun tidak  diarahkan kepada proses 
pembentukan sikap yang ditentukan sebagaimana dalam pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam lebih menekankan pendidikan nilai, karena lebih banyak 
menonjolkan aspek nilai baik nilai ketuhanan maupun nilai kemanusiaan yang 
hendak ditanamkan atau ditumbuhkan ke dalam diri peserta didik sehingga dapat 
melekat pada dirinya dan menjadi kepribadiannya. Untuk menanamkan nilai-nilai 
yang diinginkan oleh pendidikan Islam maka penggunaan metode yang tepat  
harus diperhatikan.  
Pendidikan Islam merupakan usaha yang sistematis dalam membentuk 
manusia-manusia yang bersikap, berfikir dan bertindak sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang digariskan oleh agama Islam untuk keselamatan dan kebahagiaan 
hidupnya di dunia dan di akhirat.
7
 Tujuan pendidikan  Islam itu sendiri adalah 
agar memiliki akhlak yang mulia, sebagaimana Nabi Muhammad  diutus untuk 
menyempurnakan akhlak manusia, dan membimbingnya menjadi hamba Allah 
yang bertanggung jawab melaksanakan tugasnya di bumi yaitu sebagai khalifah.
8
 
Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pendidikan Islam, tentunya proses 
                                                          
7
 Armai Arief, Op. Cit., 88. 
8
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 44.  
4 
 
yang dilakukan harus mendukung tujuan tersebut, salah satunya yaitu dengan 
memperhatikan metode yang digunakan. 
Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani sebagaimana dikutip oleh 
Dja’far Siddik menyebutkan bahwa: 
Metode mengajar bermakna segala segi kegiatan yang terarah yang 
dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian mata pelajaran 
yang diajarkannya, ciri perkembangan murid-muridnya, dan suasana alam 
sekitarnya dan tujuan menolong murid-muridnya untuk mencapai proses 
belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah 
laku mereka, yang selanjutnya menolong mereka memperoleh maklumat, 





Dalam proses pembelajaran ada berbagai metode yang digunakan di 
antaranya dengan metode demonstrasi, metode ceramah, metode drama, metode 
pembiasaan, metode keteladanan, metode qisah, metode demonstrasi dan 
sebagainya. 
Penggunaan metode sangat tergantung pada tujuan pembelajaran.
10
 
Tujuan pendidikan sebagaimana dijelaskan sebelumnya dilihat dari sudut 
pendidikan Islam adalah  untuk mempersiapkan kepribadian peserta didik 
menjadi manusia yang berakhlak dan berkualitas tentunya tidak cukup dengan 
pendidikan yang terfokus pada teori saja. Karena pendidikan yang dilakukan 
secara teori saja sesungguhnya lebih banyak ketidakmungkinan mencapai 
keberhasilan.  
                                                          
9
   Dja’far Siddik, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media, 2006), hlm. 129.  
10
 Intarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran (Bandar Selamat Medan: Media Persada, 
2014), hlm. 1.  
5 
 
Manusia pada umumnya lebih mudah menangkap yang konkrit daripada 
yang abstrak. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam pendidikan 
Islam alangkah baiknya digunakan metode yang konkrit (yang bisa disaksikan 
sehingga mudah dipahami) diantaranya dengan metode pembiasaan dan 
keteladanan. 
Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah kebiasaan 
atau adat kebiasaan. Misalnya: merokok adalah suatu kelakuan yang pada waktu 
pertama dilakukan tidaklah merupakan suatu kesenangan, malahan kadang-
kadang menimbulkan pusing. Karena perbuatan tersebut diulang dan terus 
diulang akhirnya menjadilah kebiasaan yang menyenangkan. Demikian juga 
bangun untuk solat tengah malam mengerjakan shalat tahajut, berat bagi orang 
yang tidak biasa. Tetapi jika terus diulangi akhirnya menjadi mudah dan terus 
menjadi kebiasaan yang menyenangkan.
11
 
Metode pembiasaan berintikan pengulangan, maka metode pembiasaan 
juga berguna menguatkan hapalan, Rasulullah berulang-ulang berdo’a dengan 
do’a yang sama, maka Rasulullah hapal betul do’anya.
12
  
Apapun metode yang digunakan tidak akan mungkin bisa berhasil tanpa 
bantuan dari metode yang lain. Demikian pula dengan metode pembiasaan. 
Seorang yang ingin menyampaikan suatu ilmu sedangkan dia sendiri tidak 
                                                          
11
 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah (Bandung: Diponegoro, 1996), 
hlm. 61. 
12




mengamalkannya merupakan suatu yang dilarang di dalam agama Islam. 
Demikian juga di dalam metode pembiasaan misalnya guru membuat pembiasaan 
di dalam ruangan untuk selalu menutup aurat sedangkan auratnya sendiri tidak 
tertutup, maka pembiasaan tersebut tidak akan berhasil. Pembiasaan haruslah 
disertai dengan keteladaan. Allah berfirman: 
                             
Artinya:  Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu 




Dari ayat ini, dapat kita ambil ikhtibar bahwa seorang yang hendak 
menyuruh orang lain berbuat sesuatu hendaklah dimulai dari diri sendiri.  
Pembiasaan dan keteladanan merupakan metode yang cukup dominan untuk 
membentuk karakter peserta didik. Metode pembiasaan dan keteladanan akan 
membantu siswa dalam memahami pelajaran. Walaupun pada awal pembiasaan 
merupakan suatu keterpaksaan, tapi kalau sudah terbiasa  dan ditambah dengan 
keteladanan seseorang yang menjadi idola baginya, maka anak didik akan    
merasa senang untuk melakukannya. Dengan kesenangan melakukannya maka 
anak didik akan merasa terbiasa dan sulit untuk meninggalkannya. 
Metode pembiasaan dan keteladaan sangat sesuai untuk mencapai tujuan 
pendidikan Islam sebagaimana Rasulullah berhasil menyerukan ajaran agama 
Islam dipermukaan bumi ini, dan berdasarkan latar belakang inilah, maka penulis 
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tertarik untuk membuat judul penelitian, yaitu: Metode Pembiasaan dan 
Keteladanan dalam Perspektif Pendidikan Islam. 
B. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesulitan dalam memahami isi judul ini, maka penulis akan 
menjelaskan kata demi kata yang meragukan pembaca: 
1. Metode pembiasaan dan metode keteladanan merupakan salah satu metode 
yang dilakukan secara konkrit di dalam pendidikan. Metode pembiasaan 
berarti suatu metode dengan dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
menjadi terbiasa.
14
 Sedangkan metode keteladanan merupakan suatu metode 
agar anak senantiasa mencontoh segala sesuatu yang baik-baik dalam 
perbuatan dan perkataan orang yang dijadikan sebagai teladan.
15
 Dalam hal 
ini guru, orangtua, dan orang dewasa  menjadi sosok yang bisa diteladani atau 
bisa ditiru oleh anak. Kedua metode ini merupakan metode pembelajaran 
yang langsung bisa dilihat, diamalkan dan ketahui maksud dan arah yang akan 
diajarkan. 
2. Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.16 Perspektif merupakan 
kumpulan asumsi maupun keyakinan tentang sesuatu hal, dengan perspektif 
orang yang memandang sesuatu hal berdasarkan cara-cara tertentu, dan cara-
cara tersebut berhubungan dengan asumsi dasar yang mendasarinya, unsur-
unsur pembentukannya dan ruang lingkup apa yang dipandangnya. Secara 
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ringkasnya perspektif merupakan kerangka kerja konseptual, sekumpulan 
asumsi, nilai, gagasan yang mempengaruhi perspektif manusia sehingga 
menghasilkan tindakan dalam suatu konteks situasi tertentu.
17
 
3. Pendidikan Islam, di dalam penelitian ini akan disuguhkan pembahasan 
mengenai metode pembiasaan dan metode keteladanan bercerminkan 
pandangan Pendidikan Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis serta 
pendapat-pendapat para ahli pendidikan Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka yang menjadi rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pandangan pendidikan Islam terhadap metode pembiasaan? 
2. Bagaimana pandangan pendidikan Islam terhadap metode keteladanan? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pandangan pendidikan Islam terhadap metode pembiasaan. 
2. Pandangan pendidikan Islam terhadap metode keteladanan. 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Merupakan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di dalam dunia 
Pendidikan Islam. 
2. Untuk pengembangan pribadi penulis. 
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3. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti yang ingin membahas dan meneliti 
pada masalah yang sama. 
4. Untuk perluasan wawasan, hingga dapat mengambil keputusan bagi penulis. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pembahasan ini, 
sesungguhnya peneliti melihat yang khusus terpokus terhadap subjek penelitian 
ini masih sangat jarang. Persamaan penelititan dilihat hanya dalam persamaan 
objek yaitu sama-sama meneliti dalam ruang lingkup pendidikan Islam. Penelitian 
tersebut memang tidak persis sama, tapi penulis melihat bahwa penelitian tersebut 
ada kemiripan dengan pembahasan ini, seperti yang dibahas oleh: 
1. Sulastri yang meneliti pada tahun 2007 dengan judul “Pembentukan Manusia 
Seutuhnya menurut Perspketif Pendidikan Islam”, yang   menyimpulkan 
bahwa manusia seutuhnya adalah manusia yang memiliki keseimbangan 
unsur jasmani dan rohani yaitu memiliki jasmani yang sehat dan kuat, akalnya 




2. Suryadi Sitangggang yang meneliti pada tahun 2015 dengan judul 
“Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Islam” yang menyimpulkan 
bahwa pendidikan anak usia dini dalam perspektif Islam merupakan 
pendidikan awal, untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
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Persamaannya dengan penelitian ini adalah bahwa sama-sama membahas 
dalam ruang lingkup pendidikan Islam. Pembahasan mengenai judul ini belum 
ada ditemukan yang sama persis. Persamaan yang dapat peneliti temukan hanya 
terbatas pada ruang lingkup yang sama yaitu dalam lingkup pendidikan Islam. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Mengingat objek penelitian ini adalah metode pembiasaan dan metode 
keteladanan dalam perspektif pendidikan Islam, maka penelitian ini 
dilaksanakan dengan menggunakan library research, yaitu menjadikan pustaka 
sebagai sumber data. Penelitian bertujuan untuk mengetahui metode 
pembiasaan dan keteladanan dalam membina kepribadian peserta didik 
perspektif pendidikan Islam yaitu dengan cara mengumpulkan informasi dari 
bahan bacaan, seperti buku-buku yang pembahasannya relevan dengan pokok 
pembahasan. Setelah dipelajari dan diteliti secara cermat kemudian data-data 
tersebut digeneralisasi serta dipilah-pilah berdasarkan kesesuaian dengan tema 
kajian, lalu data yang diperoleh dari hasil pilahan tersebut, dianalisis secara 
mendalam dengan metode analisisi isi (content analysis). 
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2. Sumber Data 
Dalam rangka perolehan data yang berkenaan dengan bahasan penelitian ini, 
peneliti akan menelaah beberapa buku yang menjadi sumber data primer dan 
skkunder. 
a. Data Primer 
1) Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, karangan Abdurrahman 
an-Nahlawi 
2) Seluk -beluk Pendidikan dari al-Ghazali karangan Zinuddin dkk 
3) Mendidik Anak Secara Islam,  karangan Jaudah Muhammad Awwad 
4) Guru Teladan di Bawah Bimbingan Allah karangan Mahmud Samir Al-
Munir 
5) Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, karangan Istarani. 
6) Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, karangan Armai 
Arief. 
7) Cara Jitu Mendidik Anak Agar Saleh dan Salehah, karangan 
Muhammad Zaairul Haq dan Sekar Dina Fatimah 
8) Metodologi Pengajaran Agama Islam,  karangan Yunus Namsa 
b. Data Skunder 
1) Sistem Etika Islami, karangan Rachmat Djatnika. 
2) Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
3) Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanis 
12 
 
4) Dadi Parmadi dan Daeng Arifin, Panduan Menjadi Guru Profesional,  
5) Hasibuan, Muslim, “Dasar-dasar Kependidikan”  
6) Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam 
7) Imam Al-Ghazali, Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama 
8) Mudjab Mahali dan Umi Mujawazah Mahali, Kode Etik Kaum Santri 
(Bandung : Penerbit Mizan Anggota IKAPI, 1993  
9) Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Mencitakan Pembelajaran Kreatif 
dan Menyenangkan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007 
10) Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan 
11) Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islami 
12) Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam 
13) Samsul Nizar. Filsafat Pendidikan Islam 
14) Zakiah Darajat, Kepribadian Guru, Jakarta: Bulan Bintang, 1983 3q1 
3. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 
(content analysis).Analisis data yang digunakan secara content analysis atau 
analisis isi, yaitu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengolah 
pesan. Content analysis adalah digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha untuk menemukan karakteristik pesan, yang  dilakukan dengan cara 
objektivitas dan sistematis.
20
 Analisis isi untuk menggambarkan dan 
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menganalisis metode pembiasaan dan keteladanan dalam perspektif pendidikan 
Islam. 
H. Sistematika Pembahasan  
Bab pertama adalah pendahuluan yang diuraikan dengan latar belakang 
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan 
penelitian, penelitian terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Pada bab kedua berisi Metode Pembiasaan Dan Keteladanan ,yang 
diuraikan menjadi pembahasan mengenai Metode Pembiasaan, dan dalam 
metode pembiasaan ini dibahas: Pengertian Metode Pembiasaan, Syarat-syarat 
Pemakaian Metode Pembiasaan, Langkah-langkah Pelaksanaan Metode 
Pembiasaan, Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan, selanjutnya 
mengenai Metode Keteladanan, yang membahas, Pengertian Metode 
Keteladanan, Langkah-langkah Metode Keteladanan, Kelebihan dan Kekurangan 
Metode Keteladanan.  
Bab ketiga berisi tentang Analisis Metode Pembiasaan dan Keteladanan 
dalam Pespektif Pendidikan Islam . Dalam bab ini dibahas : Analisis Metode 
Pembiasaan dalam Perspektif Pendidikan Islam, Metode Pembiasaan menurut 
Sumber Pendidikan Islam, Metode Pembiasaan Menurut Al-Qur’an, Metode 
Pembiasaan menurut Hadis, Metode Pembiasaan Menurut Para Ahli Pendidikan 
Islam, Analisis Metode Keteladanan dalam Perspektif Pendidikan Islam, Metode 
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Keteladana Menurut Sumber Pendidikan Islam, Metode Keteladanan Menurut 
Al-Qur’an, Metode Keteladanan Menurut Hadis, Metode Keteladanan Menurut 
Para Ahli Pendidikan Islam, Keterbatasan Penelitian 























METODE PEMBIASAAN DAN KETELADANAN 
 
A. Metode Pembiasaan  
1. Pengertian Metode Pembiasaan 
Dalam bahasa Arab Metode  disebut tariqah, dan adakalanya juga disebut 
uslub, metode pembelajaran diistilahkan dengan tariqah al-tadris, sedangkan metode 
mengajar guru bisa juga disebut uslub al-tadris. Hampir tidak ada perbedaan antara 
kedua kata ini, baik tariqah maupun uslub kedua-duanya mengandung pengertian 
metode, cara ataupun prosedur.  
Berdasarkan pengertian itu maka metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai prosedur ataupun cara-cara yang digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
Artinya  ialah bahwa cara-cara tertentu yang digunakan guru dalam mengajar disebut 
sebagai metode mengajar, dan cara-cara tertentu yang digunakan oleh peserta didik 
dalam belajar disebut metode belajar. Baik metode mengajar maupun metode belajar, 
kedua-duanya disebut sebagai metode pembelajaran.
21
 
Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani yang menyebutkan sebagaimana 
dikutip oleh Dja’far Siddik yaitu sebagai berikut: 
Metode Mengajar bermakna segala segi kegiatan yang terarah yang 
dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian mata 
pelajaran yang diajarkannya, ciri perkembangan murid-muridnya, dan 
suasana alam sekitarnya dan tujuan menolong murid-muridnya untuk 
mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan yang 
dikehendaki pada tingkah laku mereka, yang selanjutnya menolong 
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mereka memperoleh makluamat, pengetahuan, keterampilan, 




Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam Kamus 
Lengka Bahasa Indonesia, biasa adalah : 1) Lazim atau umum. 2) Seperti sedia kala,  
sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
23
 Dengan 
adanya prefiks pe- dan sufiks –an, menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan 
dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. 
Motode pembiasaan dalam bahasa Arab disebut metode Al-‘Adah , metode ini 
merupakan metode yang cukup stragis dalam pembentukan sikap dan nilai, terutama 




Pembiasaan dalam metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat 
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai 
dengan tuntunan ajaran agama. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika dipenerapnnya 
dilakukan terhadap peserta didik yang berusia dini, karena pada masa tersebut, anak 
memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, 
sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan 
sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal dari proses pendidikan, pembiasaan 
merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam 
jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan 
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Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, kebiasaan-kebiasaannya 
akan tampak berubah. Kebiasaan itu timbul karena penyusutan kecenderungan 
respons dengan menggunakan stimulasi yang beulang-ulang. Dalam proses belajar, 
pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses 
penyusutan/pengurangan inilah, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif 
menetap dan otomatis. 
Kebiasaan ini terjadi karena prosedur pembiasaan. misalnya, siswa yang 
belajar bahasa secara berkali-kali menghindari kecenderungan penggunaan kata atau 
struktur yang keliru, akhirnya akan terbiasa dengan penggunaan bahasa secara baik 
dan benar. Jadi, berbahasa dengan cara yang baik dan benar itulah perwujudan 
perilaku belajar siswa tadi.
26
 
2. Syarat-syarat Pemakaian Metode Pembiasaan 
Ditinjau dari segi psikologi kebiasaan seseorang erat kaitannya dengan figur 
yang menjadi panutan dalam prilakunya. Seorang anak terbiasa shalat karena 
orangtua yang menjadi figurnya selalu mengajak dan memberi contoh kepada anak 
tersebut tentang shalat yang mereka laksanakan setiap waktu. Demikian pula dengan 
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kebiasaan-kebiasaan lainnya. Oleh karena itu, ada syarat-syarat yang harus dilakukan 
dalam mengaplikasikan pendekatan pembiasaan dalam pendidikan adalah: 
1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. Usia sejak bayi dinilai 
waktu yang sangat tepat dalam mengaplikasikan pendekatan ini, 
karena setiap anak mempunyai rekaman yang cukup kuat dalam 
menerima pengaruh lingkungan sekitarnya dan secara langsung akan 
dapat membentuk kepribadian seorang anak. Kebiasaan positif 
maupun negatif itu akan muncul sesuai dengan lingkungan yang 
membentuknya. 
2) Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontiniu, teratur dan 
berprogram. Sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah kebiasaan 
yang utuh, permanen dan konsisiten. Oleh karena itu, faktor 
pengawasan sangat menentukan dalam mencapai keberhasilan dari 
proses ini. 
3) Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas. 
Jangan memberi kesempatan yang luas kepada anak didik untuk 
melanggar kebiasaan yang ditanamkan. 
4) Pembiasaan yang pada mula hanya bersifat mekanistis, hendaknya 
secara berangsur-angsur dirobah menjadi kebiasaan yang tidak 





Pelaksanaan metode pembiasaan harus terlebih dahulu diperhatikan 
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan, karena apabila dilaksanaan 
pembiasaan yang tidak sesuai dengan  tuntutan pendidikan, maka akan menimbulkan 
permasalahan yang baru. Suatu tingkah laku yang dilakukan secara rutin maka akan 
membuat anak terbiasa maupun sikap yang baik dan buruk. Jadi pembiasaan yang 
dilakukan hendaklah dipertimbangkan benar-benar apakah memang akan berfungsi 
fositif bagi perkembangan peserta didik. 
3. Langkah-langkah Metode Pembiasaan 
Adapun langkah-langkah metode pembiasaan adalah sebagai berikut: 
                                                          
27
 Armai Arief, Op. Cit.,hlm. 114-115. 
19 
 
a. Guru menyampaikan hal-hal apa saja yang harus dibiasakan. 
b. Guru menjelaskan akibat positif dari pembiasaan itu, dan akitab negatif 
bila tidak dibiasakan. 
c. Guru langsung membiasakannya setiap hari, dan menjadikan bagian dari 
karakter hidupnya. 
d. Guru selalu mengingatkan siswa bila terjadi penyimpangan dari 
pembiasaan itu. 
e. Secara konsisten, terus menerus tanpa henti untuk melakukan pembiasaan 
yang telah ditetapkan. 
f. Guru melakukan penilaian.28 
 
Untuk mencapai keberhasilan dalam menggunkan metode pembiasaan, maka 
hendaknya seorang guru mengikuti langkah-langkah yang telah disebutkan. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan 
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau 
perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan, selain 
menggunakan perintah, suri teladan dan pengalaman khusus, juga menggunakan 
hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh sika-sikap dan kebiasaan-
kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan 
kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). 
Selain itu, arti tepat dan positif di atas ialah selaras dengan norma dan tata 
nilai moral yang berlaku, baik yang bersifar religius maupun tradisional dan kultural. 
29
 
Sebagaimana pendekatan-pendekatan lainnya di dalam proses pendidikan, 
pendekatan pembiasaan tidak bisa terlepas dari dua aspek yang saling bertentangan, 
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yaitu kelebihan dan kekurangannya. Sebab tidak satupun dari hasil pemikiran 
manusia yang sempurna dan bebas dari kelemahan. 
1) Kelebihan 
a) Dapat menghemat tenaga dan waktu yang baik. 
b) Penekatan tidak hanya berkaitan dengan  aspek lahiriyah  tetapi 
juga berhubungan denga aspek bathiniyah 
c) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling 





Kekurangan metode ini adalah membutuhkan tenaga pendidik 
yang benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh di dalam 
menanamkan sebuah nilai kepada anak didik. Oleh karena itu pendidik 
yang dibutuhkan dalam mengaplikasikan pendekatan ini adalah  
pendidik pilihan yang mampu menyelaraskan antara perkataan dan 
perbuatan. Sehingga tidak ada kesan pendidik hanya mampu 
memberikan nilai tetapi tidak mampu mengamalkan nilai yang 
disampaikannya terhadap peserta didik.
 31
 
Metode pembiasan berarti seorang guru harus bersabar terus aktif 
memberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik dan bermanfaat sebagaimana yang 
diharapkan. Seorang anak didik  yang terbiasa berbuat sesuatu yang sudah 
ditanamkan sejak lama sangatlah susah untuk diubah, misalnya seorang anak didik 
yang dibiasakan orangtunya di rumah bersopan santun atau bertutur sapa ramah, 
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niscaya kalau dia mulai bersosialisasi dengan lingkungan lain, pasti kebiasaan ini 
akan dibawa. Kemudain  dalam pendidikan kalau ditanamkan hal baik misalnya, 
sebelum memulai pelajaran selalau baca doa, setiap waktu istirahat wajib solat duha, 
dengan catatan  rutin dilakukan rutin setiap hari selama proses pemebelajaran, maka 
otomatis hal tersebut akar mengakar pada jiwa anak, anak tersebut akan mengerjakan 
perbuatan itu, tanpa disuruh karena sudah merasa seperti kebutuhan atau merasa tidak 
lengkap dikala meninggalkannya. 
B. Metode Keteladanan 
1. Pengertian Metode Keteladanan 
Metode keteladanan adalah suatu cara penyampaian materi ajar dengan 
terlebih dahulu guru melaksanakannya yang kemudian siswa mengikutinya secara 
kontiniu dan berkesinambungan. Metode ini tidak menuntut pada emplementasi pada 
perbuatan guru itu sendiri yang akhirnya ditiru oleh peserta didik. Mendidik dengan 
memberi contoh adalah salah satu cara yang paling banyak meninggalkan pesan. 
Carilah sosok figur yang memiliki nilai-nilai yang ingin kita ajarkan di tengah-tengah 
mereka. Teladan itu seperti magnet yang menyedot anak murid untuk mengikuti apa 
yang mereka lihat dengan kepada mata sendiri. Tidak ada yang meragukan betapa 
efektifnya teladan itu karena di setiap jiwa tersimpan semangat seperti itu.
32
 
Kenyataan tersebut akan dapat dihalau secara baik dan tuntas manakala 
pendidik agama Islam selalu hadir dalam sikap, perbuatan serta tingkah laku yang 
selalu serasi, selaras, dan seimbang dalam penerapan teori sekaligus praktek pada 
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kondisi kehidupannya. Hubungan pendidik agama Islam dengan peserta didik selalu 
dapat diibaratkan seperti bayangan dengan tongkatnya. Ke mana tongkat diarahkan 
akan selalu memberikan arah bagi keberadaan bayangannya. Dengan demikian 
dampak besar dari keteladanan yang dimiliki pendidik akan mampu membentuk 
kepribadian peserta didik sehingga dituntut kemampuan pendidik mampu 
memberikan keteladanan dalam proses belajar mengajar. 
Yunus Namsa, dalam bukunya Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
memberikan pendapat tentang keteladanan dalam pendidikan yang dikutipnya dari 
pendapat Abdullah Nashih menjelaskan:    
Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang paling 
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk 
moral spiritual dan sosial anak. Hal ini adalah karena pendidikan 
merupakan contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan ditirunya 
dalam tindak tanduknya, dan tata santunnya, disadari atau tidak 
bahkan terpatri dalam jiwa dan perasaannya gambaran seorang 
pendidik, dar tercermin dalam ucapan dan perbuatan, materil dan 




Hasrat untuk meniru perbuatan orang lain tersimpan di setiap sanubari 
manusia. Sang anak adalah sang peniru dan terus menjadi peniru. Kecerdasan dan 
kedewasaan tidak akan menurunkan semangat menirunya. Insting meniru-niru yang 
ada di dalam diri anak cukup membantunya dalam beradabtasi dengan lingkungan 
dan komunikasi manusia. Karena adanya insting meniru inilah yang menjadikan 
manusia bisa dengan mudah mempelajari cara makan, minum, berpakaian, berbicara, 
                                                          
33
 Yunus Namsa, Op. Cit., hlm. 40. 
23 
 
menyatakan perasaan, menyataan rasa takut dan kekhawatirannya dan kebiasaan-
kebiasaan yang tidak hidup di tengah lingkungannya.  
Insting meniru sangat bermanfaat dan kita tidak bisa melenyapkan insting 
tersebut, justru harus didayagunakan. Hidupkanlah potensi ini sambil tidak lupa 
menyuguhkan contoh-contoh yang baik. Jhon Locke menulis sebagaimana dikutip 
oleh Istarani “Jiwa sang anak akan mudah dididik dengan teladan, mengajarkan nilai-
nilai yang baik akan sangat mudah kalau disertai dengan teladan”.
34
 
2. Langkah-langkah Metode Keteladanan 
Adapun langkah-langkah penggunaan metode ini adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan aturan yang jelas pada siswa. 
b. Guru memperingatkan aturan tersebut bahwa aturan yang dibuat itu 
memang benar-benar dilaksanakan. 
c. Guru langsung mempraktekkannya. 
d. Guru selalu terlebih dahulu melakukan apa yang dia buat dalam aturan itu. 
e. Secara terus-menerus tanpa henti melakukannya. 
f. Siswa mengikuti apa yang dilakukan guru, dan 





Keteladanan seorang guru sangat mendukung keberhasilan pendidikan. 
Keteladanan seorang guru akan menjadi sorotan peseta didik. Apapun yang dilakukan 
seorang guru akan dipandang peserta didik sesuatu yang benar, dan apa yang 
ditinggalkan seorang guru maka akan dianggap siswa hal tersebut merupakan 
kesalahan. Jadi, seorang guru harus benar-benar memperhatikan tingkahnya supaya 
anak didik tidak meneladani sikap yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Keteladanan 
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa kelebihan dan kekurangan 
metode keteladanan tidak bisa dilihat secara konkrit. Namun secara abstrak dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Kelebihan 
1) Akan memudahkan anak didik dalam menerapkan ilmu yang 
dipelajarinya di sekolah. 
2) Akan memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil belajarnya. 
3) Agar tujuan pendidikan lebih terarah dan tercapai dengan baik. 
4) Bila keteladanan dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat 
baik, maka akan tercipta suasana yang baik. 
5) Tercipta hubunga harmonis antara guru dan siswa. 
6) Secara tidak langsung guru dapat menerapkan ilmu yang diajarkannya. 





b. Kekurangan  
1) Jika figur yang mereka contoh tidak baik, maka mereka cenderung 
untuk mengikuti tidak baik. 
2) Jika teori tanpa praktek akan menimbulkan verbalisme.37 
 
Demikian di antara keuntungan dan kelemahan metode keteladanan yang bisa 
diuraikan. Untuk lebih sukses dalam menerapkan metode keteladanan, perlu 
dukungan serta bantuan pendekatan dan metode-metode yang lain. Di antaranya 
adalah : pertama, pendekatan pembiasaan, dengan alasan bahwa akhlak guru atau 
pendidik dibiasakan setiap hari dengan baik. Kedua, metode demonstrasi yaitu 
mempraktekkan suatu yang baik yang akan diperkenalkan kepada siswa agar siswa 
terhindar dari upaya mencontoh yang buruk atau yang tidak baik. Penggunaan suatu 
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metode hendaknya diintegralkan atau dimodifikasi sedemikian rupa agar proses 
pembelajaran lebih terarah dan tercapai, karena dalam prakteknya suatu metode tidak 




4. Urgensi Keteladanan dalam Pendidikan Islam 
Metode keteladanan sebagai suatu metode untuk merealisasikan tujuan 
pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka 
dapat berkembang fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar. 
Keteladanan memberikan konstribusi yang sangat besar dalam pendidikan akhlak, 
ibadah dan kesenian. 
Imam Bawani sebagaimana dikutip oleh Armai Arief menjelaskan bahwa 
faktor-faktor pendukung keberhasilan pendidikan pesantren adalah: 
a. Terwujudnya keteladanan kiyai. Kelebihan seorang kiyai dalam 
memimpin sebuah pesantren adalah karena ia memiliki pamor atau 
kelebihan yang baik dan terkenal di masyarakat luas. Pamor dan 
kelebihan itu ia bangun dengan keteladanan yang selalu ia lakukan 
dalam kehidupan sosial dan kemasyarakatan sesuai dengan 
perkataan dan perbuatan. Seiring dengan itu, kemasyhuran dan 
kepopuleran sebuah pesantren ternyata selalu dikaitkan dengan 
kebesaran dan kepopuleran kiyai yang memimpinnya, baik di mata 
masyarakat lebih-lebih di pandangan santrinya. 
b. Terciptanya hubungan yang harmonis antara kiyai yang satu dengan 
kiyai yang lain, dan hubungan kiyai dengan santrinya, serta 
hubungan santri dengan santri lainnya.  
c. Mencuatnya kematangan out-put atau lulusan pesantren dalam 
menjalankan agama di tengah masyarakat. Hal ini membuat 
pesantren menjadi panutan, disayangi, dihormati dan disegani serta 
dicintai oleh hampir semua kalangan masyarakat luas.
39
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Untuk menciptakan anak yang saleh, pendidik tidak cukup hanya 
memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi siswa adalah figur yang 
memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsif tersebut. sehingga sebanyak 
apapun prinsip yang diberikan tanpa disertai contoh tauladan, ia hanya akan menjadi 
kumpulan resep yang tidak bermakna. 
Sesungguhnya tercela seorang guru yang mengajarkan suatu kebaikan 





Seorang guru hendaknya tidak hanya mampu memerintah atau memberikan 
teori kepada siswa, tetapi lebih dari itu, ia harus mampu menjadi panutan bagi 
siswanya, sehingga siswa dapat mengikutinya tanpa merasakan adanya unsur 
paksaan. Oleh karena itu keteladana merupakan faktor dominan dan sangat 
menentukan bagi keberhasilan pendidikan.
41
 
5. Tipe Pendidikan dengan Keteladanan 
a. Pengaruh langsung yang tidak disengaja 
Keberhasilan tipe peneladanan ini banyak tergantung pada kualitas 
kesugguhan realisasi karakteristik yang diteladankan, seperti : keilmuan, 
kepemimpinan, keikhlasan atau lain sebagainya. Dalam kondisi ini 
pengaruh teladan berjalan secara langsung tanpa disengaja. Ini berarti 
bahwa setiap orang yang diharapkan menjadi teladan hendaknya 
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memelihara tingkah lakunya, disertai kesadaran bahwa ia bertanggung 
jawab di hadapan Allah dalah segala hal yang diikuti oleh orang lain. 
Khususnya pada penanggungannya. Kualitas kewaspadaan dan keikhlasan 




b. Pengaruh yang disengaja 
Kadangkala peneladanan diupayakan secara sengaja, misalnya guru 
memberikan contoh membaca yang baik agar para pelajar menirunya, 
imam membaikkan shalatnya untuk mengajarkan shalat yang sempurna 
kepada orang-orang yang mengikutinya (makmumnya).
43
 
Guru sebagai seorang idola bagi peserta didik haruslah bisa menjadi 
teladan yang baik. Segala tingkah laku yang dilakukan seorang guru akan 
menjadi sorotan anak didiknya yang baisk bahkan yang tidak baik. Sehingga 
tidak salah bila diatakan bahwa karakteristik peserta didik merupakan 
bayangan gurunya. Buah tidak akan jatuh jauh dari batangnya. Perkataan ini 
menunjukkan bahwa peserta didik atau anak dalam keluarga akan meniru dan 
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ANALISIS METODE PEMBIASAAN DAN KETELADANAN DALAM 
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM 
  
A. Analisis Terhadap Metode Pembiasaan dalam Perspektif Pendidikan Islam 
1. Metode Pembiasaan menurut Sumber Pendidikan Islam 
a. Metode Pembiasaan menurut Al-Qur’an  
 
Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam memuat prinsip-prinsip umum 
pemakaian metode pembiasaan dalam proses pendidikan. Prinsip-prinsip 
umum tersebut antara lain adalah suroh Taha ayat 132: 
 
                               
      
Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan 
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.44 
 
Tafsiran ayat ini sebagaimana tercantum dalam tafsir adz-Zikraa 
bahwa orang yang menyuruh keluarganya mengerjakan shalat dan  
hendaklah mengerjakan shalat itu dengan baik supaya ditiru  oleh anak. 
Pengajaran yang diberikan secara praktik lebih baik daripada dengan teori.
45
 
Dalam mendidik anak untuk sholat haruslah selalu diulangi agar terbiasa hal 
ini dapat dilihat dari penjelasan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. 
Perintah ini diperkuat oleh hadis Nabi yang menegaskan untuk menyuruh 
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anak-anak melaksanakan sholat mulai berumur 7 tahun akan dijelaskan 
selanjutnya.   Pada ayat lain Allah menjelaskan telah memberikan peringatan 
secara berulang-ulang Suroh Al-Isra’ ayat 41: 
                      
Artinya: Dan Sesungguhnya dalam Al Quran ini Kami telah ulang-ulangi 
(peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. dan ulangan 





    Pada ayat lain  Allah memberikan pengulangan untuk memperingati hambanya 
sebagaimana di dalam Suroh Ar-Rahman yang berbunyi: 
                        
                          
            
Artinya: 12. dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum 
baunya. 13.Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? 14. Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar 15. dan Dia menciptakan jin dari nyala api. 16. Maka 




Ayat yang menjadi pembahasan kali ini adalah tentang pengulangan kalimat  
 
Artinya maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 
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Adapun yang dimaksud mendustakan nikmat-nikmat Allah ialah kafir 
terhadap Tuhan mereka karena menyekutukan sesembahan-sesembahan 
dengan Allah dalam beribadah merupakan dalil bahwa merekapun kufur 
terhadap nikmat Allah karena hak dari nikmat-nikmat Allah adalah agar 
disyukuri. Sedangkan bersyukur itu hanya bisa dilakukan adanya nikmat-
nikmat tersebut kepada mereka. Ayat ini diulang-ulangi sampai 31 kali 
dalam surat ini, sebagai penetapan nikmat Allah dan penekanan agar nikmat-
nikmat itu diingat. 
48
 
Pengulangan pada ayat tersebut merupakan sutau cara untuk 
menguatkan dan mengingatkan agar selalu bersyukur atas nikmat yang telah 
Allah berikan. Metode pembiasaan ini sangat sesuai dalam menanamkan 
nilai-nilai Islami dan menjauhkan  sikap yang negatif sesuai dengan yang 
diharapkan dalam pendidikan Islam yaitu menciptakan manusia yang 
beriman, bertqwa dan berakhlakul karimah karena segala sesuatu yang 
dibiasakan kepada anak akan menjadi kepribadiannya kalau dilakukan secara 
berkelanjutan. 
b. Metode Pembiasaan Menurut Hadis 
Metode pembiasaan sesuai dengan metode  yang digunakan Nabi 
dalam menyampaikan dakwahnya. Metode Pembiasaan ini juga sesuai yang 
dilakukan Rasulullah ketika menyuruh sahabat untuk menjaga hapalan hadis 
dengan sering mengulang-ulanginya: 
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بىِل   أَْخجََشَّب ٍَ   ِ ِعٍوَ  ْث ََ ثََْب إِْع َْْذه   َحذَّ ٍِ   ِ ً   ْث ثًَِْ َعيِ ِ   َجْعفَش   َحذَّ ِغٍَشحِ  أَثًِ ْث  َ  اْى
ثًَِْ ِ   َعِعٍذ   َحذَّ ٍْش   ْث جَ ِ   قَبهَ  قَبهَ  ج  ٗا َعجَّبط   اْث دُّ ٗٓ   اْىَحِذٌثَ  س  اْعتَْزِمش  ُْ  فَإَِّّٔ   َٗ  إِ
 ٌْ ٗٓ   ىَ َل  َرَٕتَ  تَْزم ش  َٗ  َِّ ىَ و   ٌَق٘  ثَٔ   قَذْ  ىَِحِذٌث   َسج  ْثتٔ    قَذْ  َحذَّ ح   َحذَّ شَّ ِْ  فَإَِّّٔ   ٍَ ٍَ  َُ  َمب
َعٔ   َِ ِٔ  ٌَْضَداد   َع بعِ  ثِ  َ ع   ْي ََ ٌَْغ َٗ  ِْ ٍَ  ٌْ عْ  ىَ ََ  ٌَْغ
 
Artinya:Telah mengabarkan kepada kami Malik bin Isma'il telah 
menceritakan kepada kami Mindal bin Ali ia berkata: telah 
menceritakan kepadaku Ja'far bin Abu Al Mughirah telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin Jubair ia berkata: Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhu berkata: "Kembalikanlah (ingatan kalian terhadap 
hadits) dan ulangilah kembali, karena jika kalian tidak 
mengulanginya kembali, ia akan lenyap, dan janganlah seseorang 
mengatakan: 'Aku telah menceritakan hadits tersebut sekali, karena 
barangsiapa yang mendengarnya maka akan bertambahlah ilmunya 




Dari hadis ini dapat dipahami bahwa metode menghapal yang 
dilakukan sahabat adalah dengan mengulang-ulang hadis yang telah 
disabdakan nabi. Demikian pula ketika mengajarkan sahabat untuk 
melakukan sholat istikharah: 
ب  ََ َب َم يِّٖ ِ٘س م   ٍ
َْب اِلْعتَِخبَسحَ فًِ اْْل   َ ٌَ ٌ َعيِّ َعيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ِ َصيَّى َّللاَّ  َعيَ َُ َسع ٘ه  َّللاَّ َمب
َْب   َ ُِ  ٌ َعيِّ ِْ اْىق ْشآ ٍِ َ٘سحَ   ىغُّ
 
Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengajari kami cara 
beristikharah dalam seluruh perkara sebagaimana beliau mengajari 
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Perkataam “Sebagaimana mengajarkan surat dari Al-Qur’an kepada 
kami” menunjukkan bahwa mengajarkan Al-Qur’an mempunyai metoda 
Nabawi khusus. As-Suyuthi menjelaskan tentang cara menghafal Al-Qur’an 
bahwa memelihara Al-Qur’an adalah Fardu ‘ain atas ummat. Ini 
mengandung arti agar bilangan tawatur-nya tidak putus.
51
 Hal yang dapat 
dilakukan ialah agar membiasakan atau terus menerus mengulangi bacaan 
agar tidak hilang dari ingatan para penghafalnya. 
Selanjutnya Rasulullah bersabda agar mengajari anak sholat dengan 
membiasakan mulai anak berumut 7 tahun. 
ًُّ  قَبهَ  ِٔ  َّللاَّ   َصيَّى اىَّْجِ ٍْ ٌَ  َعيَ َعيَّ ٗا َٗ ش   ٍ  ًَّ جِ ََلحِ  اىصَّ َِ  َعْجعَ  ثَيَغَ  إَِرا ثِبىصَّ إَِرا ِعٍِْ َٗ 
َِ  َعْششَ  ثَيَغَ  ٓ   ِعٍِْ ٍَْٖب فَبْضِشث٘   .َعيَ
 
Artinya:   Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah anak 
kecil untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur 
tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun 




Dari hadis ini dapat diambil kesimpulan bahwa anak-anak dibiasakan 
untuk melaksanakan solat sebelum diwajibkan kepadanya, kemudian setelah 
diwajibkan, anak tersebut sudah tidak merasa terpaksa untuk 
melaksanakannya bahkan dengan pembiasaan yang dilakukan secara rutin 
akan menjadi kebiasaan  yang menyenangkan dan tidak mudah untuk 
ditinggalkan. 
b. Metode Pembiasaan Menurut Ahli Pendidikan Islam  
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Al-Quran dan Hadis merupakan sumber segala ilmu. Demikian pula 
para pemikir Islam mendapatkan Ilmu sehingga dapat menyampaikan 
pemikiran mengenai suatu ilmu tentunya berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis. 
Pemikiran para ahli mengenai pendidikan dan segala komponen-komponen 
yang berhubungan dengannya termasuk metode pembelajaran berlandaskan 
pula kepada Al-Qur’an dan Hadis.  
Manusia lebih cenderung lebih mudah dipengaruhi secara konkrit dari 
pada secara abstrak. Demikian pula dengan pembelajaran.  Pembiasaan ini 
sama juga halnya dengan latihan,  yang bisa langsung dipraktikkan. Jadi 
setiap latihan yang dilakukan tentunya agar tercipta keterbiasaan. 
Orang yang sudah menerima sesuatu pekerjaan menjadi kebiasaan atau 
adat dalam dirinya, maka pekerjaan itu sukar ditinggalkan, karena berakar 
kuat dalam pribadinya. Jika pembawaan sejak lahir dipandang sebagai natur 
(fitrah) yang pertama, maka ada yang memandang bahwa kebiasaan itu 
adalah natur yang kedua. Natur yang pertama misalnya benih kekuatan fisik 
dibawa sejak lahir mempunyai kekuatan yang besar bagi manusia, 
sedangkan kebiasaan yang dipandang sebagai natur yang keduanya 
mempunyai kekuasaan yang besar. Sebagai bukti besarnya kekuatan 
kebiasaan itu ialah bahwa Sembilan puluh persen (90%) dari perbuatan 
34 
 
sehari-hari manusia, misalnya cara makan, cara berpakaian, cara berjalan 
adalah terjadi karena kebiasaan.
53
 
Sesunggunya fitrah manusia itu bisa menjadi baik adalah karena 
berusaha, karena belajar dan mendapatkan pendidik. Pendidikan itu bisa 
lewat pergaulan lingkungan secara nonformal maupun formal. Latihan 
merupakan usaha yang dilakukan untuk menciptakan kebiasaan yang baik. 
Jika seseorang ingin memiliki budi pemurah, hendaknya ia berlatih dengan 
cara membebani diri melakukan perbuatan dermawan, misalnya 
menyedekahkan hartanya secara ikhlas, ia harus dibiasakan dengan disiplin. 
Dalam kurun waktu tertentu akhirnya kebiasaan bersedekah menjadi ringan 
dan sifat kikir telah lenyap dari dalam qalbu. Begitu pula jika ingin memiliki 
budi pekerti tawadhu’ (tidak sombong) maka haruslah ia melatih dirinya 
untuk membiasakan melakukan sesuatu seperti yang diterapkan oleh orang-
orang tawadhu’ dalam kurun waktu lama. Demikian juga dengan sikap-sikap 
mulia lainnya.  Semua budi pekerti yang terpuji menurut syara’ dapat 
berhasil dengan cara demikian seperti sifat jujur, tawadhu’, taat dan 
penyantun.
54
 Untuk menumbuhkan sifat-sifat terpuji tersebut, orang tua dan  
guru bertugas untuk mengarahkan dan membimbing anak.  
Dilihat dari tujuan pendidikan Islam seperti yang dijelaskan oleh 
Ramayulis pendidikan Islam adalah:  
                                                          
53
 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah (Bandung: Diponegoro, 
1996),  hlm. 62. 
54
 Imam Al-Ghazali, Membangkitkan Energi Qalbu (Mitrapress, 2008), hlm. 359-360. 
35 
 
Tujuan pendidikan agama Islam untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada 
Allah swt. Serta berakhlakul mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan 




Berdasarkan tujuan yang ditetapkan dalam pendidikan Islam, maka 
pembiasaan yang dilakukan mestinya harus bisa menunjang apa yang 
diharapkan dalam pendidikan Islam tersebut. Tujuan pendidikan Islam 
melingkupi beberapa aspek mulai dari aspek keduniaan dan juga ketuhanan. 
Untuk mencapai tujuan inilah maka pembiasaan tersebut harus bisa 
membimbing anak menjadi hamba yang patuh melaksanakan perintah Allah 
dan menjauhi larangannya serta patuh terhadap peraturan-peraturan yang 
ditetapkan dalam kehidupan bermasyarakat.  
Dalam buku karangan Istarani ada kutipan yang dicantumkan 
mengenai metode pembiasaan ini dari perkataan Ali bin Abi Thalib as yaitu: 
Biasakanlah dirimu melakukan amalan-amalan yang baik, belajarlah 
menanggung beban hutang orang lain, maka jiwamu akan mulia, 
akhirnya akan makmur dan banyak orang-orang yang akan memujimu. 
 
Biasa berbuat baik adalah sumber segala keberhasilan. Pilihlah 
kebiasaan-kebiasaan yang terbaik karena kebaikan itu akan menjadi 
kebiasaan. 
 
Untuk berbuat baik cukuplah dengan membiasakkannya. Kebiasaan itu 
mendorongmu melakukan sesuatu yang disukainya. 
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Dari perkataan Ali tersebut dapat disimpulkan bahwa pembiasaan yang 
perlu dibiasakan ialah segala yang baik dalam pandangan Agama Islam. 
Perbuatan baik adalah segala yang disukai Allah. Apabila hal-hal yang 
disukai Allah telah dilaksanakan serta meninggalkan segala hal yang 
dibenci-Nya maka terciptalah hamba yang beriman dan bertaqwa serta 
berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam 
pendidikan Agama Islam. 
Al-Ghazali salah satu ahli Pendidikan Islam yang terkemuka 
menyebutkan sebagaimana dikutip oleh Zainuddin dkk yaitu: 
Apabila anak dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik, 
diberi pendidikan ke arah itu, pastilah ia tumbuh di atas kebaikan tadi 
akibat positifnya ia akan selamat sentosa di dunia dan di akhirat. 
Kedua orang tuanya dan semua pendidik, pengajar serta pengasuhnya 
ikut serta memperoleh pahalanya. Sebaliknya jika anak itu sejak kecil 
sudah dibiasakan mengerjakan keburukan dan dibiarkan begitu saja 
tanpa dihiraukan pendidikan dan pengajarannya, yakni sebagaimana 
halnya seorang yang memelihara binatang, maka akibatnya anak 
itupun anak itupun akan celaka dan rusak binasa akhlaknya, sedang 
dosanya yang utama tentulah dipikulkan kepada orang (orang tua, 





Dari perkataan Al-Ghazali ini dapat kita ambil beberapa ketentuan 
yaitu yang pertama bahwa yang bertanggung jawab atas perbuatan atau 
akhlak anak adalah orang tua, pendidik dan orang yang bertanggung jawab 
atas pengasuhan atau menjaga anak tersebut. Jadi dalam menerapkan 
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pembiasaan-pembiasaan akhlak mulia kepada anak yang berkewajiban 
antara lain adalah: orang tua, pendidik, dan orang lain yang ada tanggung 
jawab bagi penjagaan atau memeliharaan anak tersebut. Kedua, pembiasaan 
yang perlu dibiasakan kepada anak adalah segala yang baik-baik dalam 
ajaran Islam.  
Selanjutnya dalam membahas pembiasaan yang perlu ditanamkan 
dalam bagi anak akan dijelaskan selanjutnya yaitu: 
1) Pendidikan Akhlak 
a) Kesopanan dan kesedarhanaan makan 
Al-Ghazali menjelaskan secara terinci sebagai berikut: 
Salah satu yang yang biasa terjadi terhadap diri anak-anak ialah 
mempunyai sifat rakus makan, maka inipun perlu dididiknya 
pula. Misalnya, hendaknya pada waktu makan itu senantiasa 
menggunakan tangan kanannya dan mengucapkan 
Bismillahirrahmanirrahim, di hadapan ayahnya, dan supaya 
makan apa yang didekatnya saja. Tidak boleh anak itu 
bersegera makan sebelum orang lain yang lebih tua 
memulainya, jangan dibolehkan memandang terlampau tajam 
kepada makanan yang dihadapi atau melihat selalu kepada 
orang yang di sampingnya. Pada waktu makan tidak boleh 
cepat-cepat tetapi suruhlah makannya itu sebaik-baiknya, 
antara suapan yang satu dan yang lainnya janganlah terlalu 
cepat, jangan pula boleh mengotori kedua tangannya atau 
pakainnya. Kadang-kadang supaya dibiasakan makan roti atau 
nasi tanpa lauk pauk, sehingga  tidak selalu suka makan jikalau 




Di samping mendidik sopan santun pada waktu makan dan mendidik 
akhlak anak-anak dari rakus juga mendidik anak untuk terbiasa: 
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(1) Membiasakan anak untuk makan dengan menggunakan 
tangan kanan. Dalam Islam dianjurkan untuk makan dengan 
menggunakan tangan kanan. Sebagaimana disebutkan dalam 
hadis: 
 َُّ ِ  َسع ٘هَ  أَ ِٔ  َّللاَّ   َصيَّى َّللاَّ ٍْ ٌَ  َعيَ َعيَّ ٌْ  أََموَ  إَِرا قَبهَ  َٗ م  ِٔ  فَْيٍَأْم وْ  أََحذ  ٍِْ َِ  ثٍَِ
إَِرا ِٔ  فَْيٍَْشَشةْ  َشِشةَ  َٗ ٍِْ َِ َُّ  ثٍَِ ِ َُ  فَإ ٍْطَب ِٔ  ٌَأْم و   اىشَّ بىِ ََ ٌَْشَشة   ثِِش َٗ  ِٔ بىِ ََ  ثِِش
  
Artinya:  Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
Jika seseorang diantara kalian makan, maka 
hendaknya dia makan dengan tangan kanannya. 
Jika minum maka hendaknya juga minum dengan 
tangan kanannya, karena setan makan dengan 





(2) Membiasakan anak untuk membaca Bismillah dikala hendak 
makan. Setiap pekerjaan yang baik, hendaknya dimulai 
dengan menyebut asma Allah, seperti makan, minum, 
menyembelih hewan dan sebagainya.  
(3) Membiasakan anak untuk menghormati yang lebih tua 
darinya yaitu dengan tidak memulai memakan sebelum 
dimulai orang yang lebih tua dari dirinya. 
(4) Membiasakan anak untuk mensyukuri apa adanya dan 
memakan apa adanya tanpa harus bermewah-mewah untuk 
makan. 
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b) Kesopanan dan kesederhanaan pakaian 
Al-Ghazali menjelaskan:  
Agar orang tua membuat anak-anak suka berakaian putih, 
bukan pakaian berwarna dan bukan pula pakaian dari sutera. 
Ia (orang tua) jelaskan kepada anak laki-laki bahwa pakaian 
yang demikian adalah pakaian orang-orang perempuan dan 
orang-orang banci. Orang laki-laki malu berpakaian demikian. 
Ia mengulang-ulangi penjelasan ini kepada si anak. Jangan 





Kesederhanaan berpakaian ini sangat perlu dibiasakan mulai dari dini 
maka setelah dewasa anak tersebut akan mempunyai sifat yang suka 
bermewah-mewah dan mempunyai kesenangan buruk. Dalam hal 
pakaian karena memang sesungguhnya menutup aurat adalah 
kewajiban bagi setiap muslim sebagaimna Allah berfirman dalam 
suroah an-Nur ayat 31:   
                
                            
   
Artinya:  Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
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Menutup aurat merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang sudah 
baligh. Untuk menumbuhkan kesadaran dan pengamalan terhadap 
kewajiban tersebut alangkah baiknya dibiasakan mulai sejak dini, hal 
ini sangat bermanfaat karena seorang anak yang sudah terbiasa dari 
sejak kecil menutup aurat maka setelah dewasa akan merasa risih 
apabila tidak menutup aurat. 
c) Kesederhanaan Tidur 
Biasanya anak yang suka tidur siang (kecuali sekedar untuk istirahat) 
adalah termasuk anak yang pemalas karena sebagian waktu siang hari 
bagi anak-anak adalah untuk bermain, berolahrga, dan bergaul 
dengan teman sebaya atau bahkan digunakan untuk belajar dan 
berlatih kerja, anak jangan dibiarkan menjadi pemalas dan jangan 
pula memanjakan anak dengan segala kemewahan, akan tetapi anak 
harus dilatih untuk bekerja keras dan berat sehingga nantinya terbina 
seorang pemuda yang berjiwa tangguh, berkemampuan dan 
berkemauan keras membaja, giat belajar dan semangat bekerja serta 
berkepribadian kuat.
62
 Anak yang dibiasakan bermewah-mewah dan 
dibiarkan bersenang-senang tanpa ada didikan untuk menjadi orang 
yang berhasil, maka hasilnya anak tersebut akan menjadi pemalas 
dan tidak tau bekerja keras dan berusaha untuk menjadi anak yang 
berhasil.  
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d) Kesopanan dan kedisiplinan duduk 
Al-Ghazali menyarankan: 
Ayah hendaknya mengajarkan anaknya itu bagaimana cara 
duduk yang baik, hendaklah dilarang meletakkan kaki yang 
sebuah di atas kaki yang lainnya, demikian pula meletakkan 
tangan di bawah dagu atau menyandarkan kepala di atas tangan 




Anak harus dibiasakan duduk yang sopan. Jadi, orang tua dan 
pendidik harus memperhatikan cara duduk anak, jangan sampai dari 
cara duduknya tersebut menunjukkan kemalasan atau ketidak sopan. 
Dengan cara duduk seperti yang disebutkan di atas menunjukkan 
bahwa anak tersebut malas dan tidak bersemangat. Cara duduk yang 
benar membuat anak lebih rajin, sopan, dan semangat untuk belajar.  
e) Kesopanan dan kedisiplinan berludah. 
Anak tidak boleh dibiarkan berludah pada tempat yang bukan 
semestinya, dan jangan pula semaunya untuk mengingus dan 
menguak tanpa menutup mulutnya dan melakukannya di tempat 
umum.
64
 Hal ini juga mendidik anak untuk menjaga kebersihan 
lingkungan dengan tidak membuang air ludah dan ingus di tempat 
tertentu, karena hal itu bisa membuat orang lain jijik dan bisa 
mengakibatkan berbagai penyakit. 
f) Kesopanan dan kedisiplinan berbicara 
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Didiklah ia supaya jangan terlampau banyak bicara yang tidak 
perlu, beritahukanlah kepadanya bahwa obral omongan itu 
menunjukkan ketololan, kurang sifat malunya, dan hal itu hanya 
dilakukan oleh anak-anak yang kurang akal belaka, dan sangat 
tercela, selanjutnya dilarang berkata kotor atau sekiranya yang 





Anak yang sudah terbiasa untuk mengucapkan kata-kata kotor, 
mencaci maki dan menjelek-jelekan orang lain, maka akan merasa 
tidak bersalah disebabkan keterbiasaan. Oleh sebab itu sebelum anak 
mempunyai kebiasaan jelek didiklah dengan memberikan kebiasaan-
kebiasaan baik. Ketika anak berkata kotor maka biasakan untuk 
mencelanya agar anak tersebut mengetahui bahwa itu tidak boleh. 
Anak harus terbiasa untuk menjaga lidah mulai sejak usia dini supaya 
nanti kebiasaan-kebiasaan baik yang akan menjadi kepribadiannya 
setelah dewasa. 
g) Kerapian kerja, baik dalam hal menghapal maupun dalam 
melaksanakan ibadah. Maka di antara dampak positif dalam 
penggunaan metode ini adalah kebiasaan bekerja cermat dan teliti 
serta pencapaian hasil kerja yang relevan.
66
 Kebiasaan kerapian kerja 
akan membantu peserta didik untuk menjadi seorang yang memiliki 
kesempurnaan dalam pekerjaannya nanti setelah berhasil. 
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h) Rasa tanggung jawab akan ketepatan melaksanakan pekerjaan. Hal 
ini mengisyaratkan bahwa sistem pendidikan Islam merupakan suatu 
sistem yang memperhatikan aspek-aspek kognitif, efektif dan 
psikomotorik yang didasarkan atas kesadaran, ketelitian dan tepat 
dalam melaksanakan tugas pengajaran. Kecermatan dalam sikap dan 
perasaan, keterarahan kepada tujuan serta pikiran, tersirat dalam 
keikhlasan niat dan pengarahan segala perbuatan kepada pencapaian 
keridhaan Allah Ta’ala, tanpa riya dan sombong.
67
 Rasa tanggung 
jawab pada diri anak juga harus dibiasakan, karena kalau tidak 
sesungguhnya anak didik tersebut tidak akan mengerti. Rasa 
tanggung jawab ini bisa dilakukan dengan memberikan tugas tertentu 
dan sebagainya. 
2) Latihan beribadah dan mempelajari syari’at Islam 
Para ahli pendidikan Islam sangat menganjurkan agar orang tua 
mendidik anaknya untuk melaksanakan kewajibannya mulai anak 
tersebut masih berusia dalam usia dini. Hal ini sesuai dengan hadis 
Nabi: 
هَََصلَّىَالنَّبِيَ َقَالََ واََوَسلَّمََََعلَْيوََِّللاَّ ره بِيَََّمه ََلةََِالصَّ ََوإَِذاَِسنِينََََسْبعَََبَلَغَََاإِذَََبِالصَّ
هََِسنِينََََعْشرَََبَلَغََ  .َعلَْيَهاَفَاْضِربهى
 
Artinya:  Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah 
anak kecil untuk melaksanakan shalat apabila sudah 
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mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai 






Jikalau anak itu sudah mencapai usia antara tujuh hingga 
sepuluh tahun pada saat itu tentulah ia sudah dapat disebut 
tamyiz yakni dapat membeda-bedakan antara sesuatu yang baik 
dan yang buruk, maka janganlah sekali-kali anak itu diberi 
kesempatan atau diizinkan meninggalkan bersuci secara agama 
dan lebih-lebih lagi shalat. Dalam bulan Ramadhan hendaklah 
ia diperintahkan puasa dengan cara yang baik, tentu saja 
sebagai latihan bolehlah beberapa hari dahulu dan tahun 





Allah menciptakan manusia di bumi salah satu tujuannya adalah 
untuk beribadah. Untuk menjadikan manusia yang beribadah maka 
hendaklah beribadah itu dibiasakan mulai anak tersebut masih dalam usia 
pendidikan. Dalam hal beribadah pembiasaan yang perlu dibiasaakan 
kepada anak andalah:  
a) Membiasakan anak untuk melakukan sholat tepat waktu. Untuk 
membiasakan anak melakukan sholat tepat waktu seorang guru atau 
orang tua membiasakan dengan menghentikan pekerjaan ketika 
sedang azan, kemudian mengajak atau mengarahkan peserta didik 
untuk melaksanakan sholat berjama’ah di mesjid. Apabila keadaan 
ini dilaksanakan secara rutin setiap hari yakinlah nantinya peserta 
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didik akan terbiasa untuk melaksanakan seperti apa yang biasa dia 
lakukan di sejak anak anak. Anak yang telah menginjak usia 
sepuluh tahun harus disarankan untuk melaksanakan sholat,  dan 
dihukum ketika tidak mau melaksanakannya.
70
 Keterbiasaan yang 
dibina mulai sejak anak-anak akan merasa terbiasa dan ketika sudah 
ada kewajiban melaksanakan sholat anak sudah biasa dan tidak 
merasa terbebani lagi. Selain untuk melaksanakan sholat fardhu, 
anak perlu juga dibiasakan untuk melaksanakan sholat sunnah, 
seperti sholat Duha, Tahajjud, dan  lain sebagainya. 
b) Dibiasakan untuk melaksanakan puasa. Apabila pembiasaan puasa 
ini dilakukan secara istiqamah, anak akan terbiasa menahan lapar 
dan secara tidak langsung membuat mereka terlatih untuk bersabar 
dan tahan ujian. Jika orang tua atau guru dapat memberikan 
pemahaman tentang pentingnya ibadah puasa dengan bahasa yang 
menarik dan mudah diterima anak, manfaatnya akan jauh lebih 
besar. Perlu diketahui bahwa energi positif ini sulit didapati pada 
anak yang tidak pernah dibiasakan berpuasa.
71
 Untuk mendidik 
anak berpuasa bisa dilakukan misalnya dengan membiasakan anak 
untuk berpuasa sunnah pada hari-hari terntentu, bisa juga guru 
member hadiah bagi anak yang berpuasa atau menghukum yang 
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mendidik apabila anak tidak mau melaksanakan puasa tersebut. 
Apabila anak sudah terbiasa puasa satu hari atau dua hari dalam 
seminggu maka dikemudian hari anak tersebut akan merasa mudah 
untuk melaksanakan ibadah puasa. 
c) Membiasakan anak untuk bersedekah atau berzakat yang bertujuan 
untuk mendidik anak mengetahui betapa pentingnya saling 
membantu antar sesama. Pembiasaan yang diakukan kepada anak 
untuk membayar zakat atau sedekah akan memberikan dampak 
positif bagi kepekaan sosial anak. Ini penting untuk pertumbuhan 
anak yang memang harus diajari berbagi dan memberikan kebaikan 
kepada sesama sejak kecil. Anak yang dibiasakan untuk memberi 
akan cenderung berjiwa sosial.
72
 
d) Membiasakan anak untuk membaca dan mengamalkan Al-Qur’an.73 
Anak sangat perlu dibiasaan untuk sering membaca Al-Qur’an. 
Dalam program sekolah misalnya sebelum memulai pelajaran maka 
anak-anak disuruh untuk membaca Al-Qur’an beserta 
terjemahannya. Sekeras apapun hati seorang manusia apabila terus 
disirami dengan lantunan ayat Al-Quran pasti sedikit banyaknya 
akan menjadi lebih lembut dan pelajaran akan lebih mudah diserap 
oleh anak. 
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              Ibadah merupakan bukti ketaatan hamba kepada Tuhannya. 
Anak-anak yang masih membutuhkan bimbingan untuk 
mengembangkan fitrah yang telah dikaruniakan kepadanya yaitu fitrah 
keagamaan tidak aka berkembang jikalau tidak denga bantuan 
pendidikan atau pengaruh lingkungan. Untuk mengembangkan fitrah 
ini salah satu yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan 
kebiasaan-kebiasaan melaksanakan ibadah. Hal ini dilakukan supaya 
kelak telah sampai waktu diwajibkan (anak sudah baligh) maka sudah 
bisa dan terbiasa untuk melakukan hal-hal yang diwajibkan tersebut. 
3) Pendidikan Sosial 
Kecenderungan manusia untuk bergaul dapat diamati sejak dari kecil. 
Anak-anak itu membutuhkan pertolongan orang dewasa untuk 
memenuhi segala kebutuhannya, mereka tak ingin hidup kesepian, 
butuh teman.
74
 Manusia dalam bergaul dengan masyarakat harus bisa 
beradabtasi dan mengikuti nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
Untuk menjadi anak yang bersopan santun maka sifa-sifat yang perlu 
ditanamkan dengan pembiasaan kepada anak ialah: 
a) Menghormati dan patuh kepada kedua orang tua dan orang dewasa 
lainnya. Beranjak dari perkataan Al-Ghazali juga yang 
mengatakan:  
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Sangat penting sekali jikalau anak itu diajarkan bagaimana ia 
harus patuh kepada kedua orangtuanya, guru/pengajar dan 
pendidiknya, juga setiap orang yang lebih tinggi usianya 
daripada anak itu sendiri, tanpa memandang apakah orang itu 
masih sekeluarga dengannya atau orang lain. Suruhlah anak 
itu memandang mereka dengan mata penghormatan dan sikap 
memuliakan sebagaimana mestinya dan dihadapan mereka 
jangan dibiarkan mereka bermain-main. Biasakanlah anak itu 
mendengar ucapan-ucapan yang baik di waktu orang lain 
berbicara terutama dari orang lain yang usianya lebih tua 
daripadanya, dan hendaklah ia dibiasakan suka menghormati 
dan meluaskan tempat duduknya dan boleh saja ia duduk di 




Anak yang terbiasa untuk berontak dan tidak beradab di 
rumah maka begitu pula sifatnya di luar rumah. Orang tua 
mempunyai tanggung jawab untuk mendidik anaknya menjadi 
anak yang menghormati orang yang lebih tua darinya. Maka dari 
itu haruslah diajarai untuk bersopan santun, tidak melawan dan 
menghormati yang lebih tua darinya. Pendidikan anak dimulai dari 
rumah, di mana orang tualah yang menjadi pendidik utama. 
Sebelum anak bersosialisasi dengan masyarakat umum hendaklah 
anak tersebut dibenahi dengan sikap-sikap mulai. Antara lain 
adalah dengan membiasakan anak untuk menghormati orang tua, 
patuh kepada orang tua, tidak melawan kepada orang tua, tidak 
mengatakan perkataan kotor kepada orang tua, dan memiliki rasa 
kasih sayang kepada kedua orang tua. Dengan pembiasaan yang 
dilakukan di rumah maka anak akan memiliki bekal untuk bisa 
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bersosialisasi dengan masyarakat dengan  baik artinya dengan 
bekal akhlak yang sudah dibina oleh orang tua di rumah. 
Sifat-sifat ini sangat perlu dibiasakan kepada anak, supaya dia 
termasuk anak yang menghormati guru. keberkahan ilmu tidak 
akan didapatkan kecuali dengan menghormati ilmu dan orang-
orang yang berilmu. 
b) Merendahkan diri dan lemah lembut 
Al-Ghazali mengatakan: 
Hendaklah ia dibiarkan merendahkan diri dan memuliakan 





Anak yang mempunyai sikap menghargai temannya serta 
tidak suka pamer akan disukai oleh teman-temannya. Dengan 
demikian anak tersebut akan disayangi teman-temannya dan 
mempunyai pergaulan yang bagus. Ketika seorang anak 
mempunyai pergaulan yang bagus dengan teman sebaya maka 
perkembangan jasmani dan rohani anak akan lebih baik, karena 
anak yang tidak bisa bergaul dengan baik akan memiliki 
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c) Membentuk sikap dermawan.77 
Hendaklah anak dididik untuk mempunyai sikap dermawan. 
Misalnya ketika pengemis datang orang tua menyuruh anak untuk 
langsung memberikan sumbangan. Sikap ini juga harus 
diperagakan di dalam rumah misalnya dengan membiasakan anak 
untuk saling berbagi makanan dengan saudara lainnya. Dengan 
pembiasaan ini diharapkan anak akan mempunyai sikap 
dermawan. 
d) Merendahkan diri, suka bekerja, menjauhkan diri dari tipu daya 
setan, tidak malas dan tidak melemarkan pekerjaan kepada orang 
lain.
78
 Allah menyuruh hambanya untuk mencari rezki di dunia ini 
untuk mencukupi kebutuhannya dalam mendapatkan bekal 
menyembah kepada Allah. Dalam mempersiapkan anak didik yang 
suka bekerja serta tidak mau mengikuti rayuan setan, maka harus 
dimulai mulai anak tersebut masih di usia pendidikan. 
4) Pendidikan Jasmaniah 
Pendidikan jasmaniah berguna untuk mendukung pertumbuhan dan 
kesehatan anak tersebut. Untuk mendukung pertumbuhan anak 
pendidikan jasmani yang perlu dibiasakan adalah: 
a) Kesehatan dan kebersihan. 
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Kebersihan  adalah sebagai salah satu faktor dalam kesehatan.  
Dalam ilmu modernpun berpendirian bahwa kebersihan adalah 
pangkal kesehatan. Oleh karena itu seharusnya pendidikan 
jasmaniah juga menaruh perhatian yang besar terhadap 
kebersihan badan, pakaian tempat tinggal dan lingkungan 
sekitar.
79
 Kebersihan adalah sebahagian dari iman, maka 
biasakanlah anak untuk suka kebersihan mulai dari sejak kecil. 
b) Membiasakan makan sesuatu makanan yang baik. 
Makan dan minum adalah sebagai sarana untuk memperkuat dan 
menyegarkan jasmaniah, agar dengan kekuatan tubuhnya, 
seseorang mampu melaksanakan perbuatan yang baik dan 
terpuji, dalam rangka beribadah kepada Allah swt. Pada 




c) Bermain dan berolah raga.81 Jiwa yang sehat berada pada badan 
yang sehat. Kesehatan jasmani sangat diperlukan dalam proses 
pendidikan. Untuk menciptakan anak yang sehat jasmani maka 
sebelum melaksanakan pembelajaran, alangkah baiknya 
dibiasakan untuk melaksanakan olah raga. Dengan olah raga 
dapat memupuk kegesitan, kegembiraan, dan keceriaan anak-
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anak sehingga anak-anak merasa bahwa kegiatan sekolah bukan 
kegaiatan yang mengungkung kebebasan mereka.
82
 Olahraga 
juga dibiasakan untuk kepentingan kesehatan dan perkembangan 
jasmani peserta didik, dengan keadaan jasmani yang sehat maka 
proses pendidikan akan lebih mudah di serap. Kemudian 
Pembiasaan olahraga ini bertujuan juga untuk memberikan 
kesadaran kepada peserta didik bahwa menjaga kesehatan itu 
sangat penting. Kesadarannya tersebut diharapkan akan menjadi 
kebiasaan dalam kehidupannya. 
Dengan memberikan kebiasaan-kebiasaan tersebut kepada peserta didik, 
maka anak tersebut akan menjadi terbiasa berbuat demikian dalam kesehariannya 
dan lama-kelamaan akan menjadi kepribadian anak didik tersebut. Seorang anak 
pada awalnya akan terbiasa berbuat sopan di rumah dan sekolah dan setelah 
bersosialisasi dengan masyarakat luas dengan bekal yang sudah dia pegang maka 
otomatis akan dibawa dalam kesehariannya. 
Semua tindakan-tindakan ini tidak akan bisa dilaksanakan oleh murid tanpa 
adanya arahan dari orang tua dan guru serta orang-orang yang bertanggung 
jawab atas perkembangan anak tersebut. Dalam metode pembiasaan orang tua 
atau guru adalah pengarah dan pembimbing dan yang melaksanakannya adalah 
anak atau peserta didik.   
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B. Analisis Terhadap Metode Keteladanan dalam Perspektif Pendidikan Islam 
1. Metode Keteladanan Menurut Sumber Pendidikan Islam 
a. Metode Keteladanan Menurut Al-Qur’an  
Sebagai pendidikan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, metode 
ini juga berlandaskan kedua sumber tersebut. Dalam Al-Qur’an keteladanan 
diistilahkan dengan kata uswah. Keteladanan merupakan suatu yang sangat 
dianjurkan dalam Islam. Allah telah mengutus seorang Rasul ke bumi ini 
sebagai uswah atau teladan bagi hambanya, sebagaimana tercantum dalam 
Suroh al-Ahzab ayat 21 yaitu: 
                        
          
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 





Sebagai Teladan Rasulullah saw. Menunjukkan dari segala aspek 
kehidupannya. Sebelum menyeru kepada ummatnya Beliau selalu terlebih 
dahulu mempraktekkan semua ajaran yang disampaikan Allah, sehingga 
tidak ada celah bagi orang-orang yang tidak senang untuk membantah dan 
menuduh bahwa Rasulullah hanya pandai bicara dan tidak pandai 
mengamalkannya. Praktek uswah ternyata menjadi pemikat bagi ummat 
untuk mejauhi semua larangan yang disampaikan Rasulullah dan 
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mengamalkan semua tuntunan yang diperintahkan oleh Rasulullah, seperti 
melaksanakan ibadah shalat, puasa, nikah, zakat  dan sebagainya.
84
 
Keteladanan di dalam Al-Qur’an sebagaimana Allah berfirman dalam 
Suroh Al-Fath ayat 29:  
                           
                       
                           
                      
                        
Artinya:  Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' dan 
sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda 
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan 
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 
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Setelah Allah menyebutkan bahwa Dia mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama Islam, supaya Dia meluhurkan derajat agama tersebut 
atas semua agama-agama yang lain, maka dilanjutkannyalah dengan dengan 
menerangkan ihwal Rasul dan umat yang kepada mereka ia diutus. Allah 
menggambarkan mereka dengan dengan sifaf-sifat yang seluruhnya terpuji dan 
merupakan peringatan bagi generasi sesudah mereka, dan dengan sifat-sifat itulah 
mereka dapat menguasai bangsa-bangsa lain dan memiliki negeri-negeri mereka, 
bahkan menggenggam tampuk kepemimpinan seluruh dunia yaitu: 
1) Bahwa mereka bersifat keras terhadap siapa pun yang menetang agama-
Nya dan mengajak bermusuhan dan bersifat belas kasih sesama mereka. 
2) Bahwa mereka menjadikan shalat dan keihklasan kepada Allah sebagai 
kebiasaan mereka pada kebanyakan waktu. 
3) Bahwa mereka dengan amal mereka mengharapkan pahala dari Tuhan 
mereka dan kedekatan disisi-Nya serta keridhaan dari-Nya 
4) Bahwa  mereka mempunyai tanda yang dengan itu mereka mudah 
dikenal. Yakni bahwa mereka bercahaya pada wajah mereka, khusyuk 
dan tunduk yang bisa dikenali oleh orang yang  cerdas. 
5) Bahwa Injil mengumpamakan keadaan mereka dengan mengatakan : 
Akan muncul suatu kaum yang tumbuh bagaikan tumbuhnya tanaman, 









Al-Baqarah ayat 44 
                    
      
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Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, 





Ayat ini menunjukkan bahwa seharusnya seorang yang menyuruh 
kepada suatu perbuatan hendaklah dimulai dari diri sendiri. Demikian juga 
seorang guru sebelum menyampaikan pembelajaran, misalnya tentang sikap 
jujur, maka hendaklah guru tersebut memiliki sifat jujur terlebih dahulu. 
b. Metdode Keteladanan Menurut Hadis 
Rasulullah adalah panutan terbaik ummatnya, pada diri beliau 
senantiasa dikemukakan tauladan yang baik serta kepribadian mulia. Sifat-
sifat yang ada pada beliau adalah sidik, amanah, tabligh dan pathonah.
88
 
Untuk menguatkan pernyataan atas keteladanan Rasulullah dijelaskan 
pula dalam beberapa hadis, antara lain yaitu:  
Dalam hadis dijelaskan pula bahwa Rasululah merupakan teladan bagi 
sekaliam ummat sebagaimana tercantum dalam Qs. Al Ahzab: 21 
ًُّ  قََشأَ  قَبهَ  ِٔ  َّللاَّ   َصيَّى اىَّْجِ ٍْ ٌَ  َعيَ َعيَّ ب َٗ ََ شَ  فٍِ ٍِ
َعَنتَ  أ  ب َٗ ََ شَ  فٍِ ٍِ
ب { أ  ٍَ َٗ  َُ  َمب
َُ  ىَقَذْ  } َِّغٍ  ب َسثُّلَ  ٌْ  َمب ِ  َسع ٘هِ  فًِ ىَن  ح   َّللاَّ َ٘   َحَغَْخ   أ ْع
 
Artinya: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca (dengan suara 
dikeraskan) sesuai apa yang diperintahkan dan juga diam 
(tidak mengeraskan) sesuai apa yang diperintahkan '(Dan 
tidaklah Rabbmu lupa) ' (Qs. Maryam: 64). '(Sesungguhnya 
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telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 




Hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah melakukan bacaan jahar 
ketika melakukan sholat fajar, dan dijelaskan pula bahwa Rasul melakukan 
jahar dan sir sesuai dengan apa yang disuruh, dan pada pengujung hadis ini  
disebutkan bahwa Rasullullah adalah suri tauladan yang baik bagi seluruh 
ummat. Hadis ini memberi arahan untuk meneladani Rasulullah terhadap apa 
yang dikerjakannya. 
Rasulullah tampil pula sebagai teladan dalam kehidupan suami istri, 
dalam kesabaran menghadapi keluarganya dan mengarahkan istri-istrinya 
dengan baik. Beliau bersabda: 
 ِْ ٌ  َع ثََْب أَث٘  َعبِص ِ  ٌَْحٍَى قَبَل َحذَّ ذ  ْث ََّ َح  ٍ َٗ ِ  َخيَف   ثََْب أَث٘  ثِْشش  ثَْنش  ْث َحذَّ
 ِِ ِْ اْث ِْ َعطَبء  َع َُ َع ثَب ْ٘ ِِ ثَ بَسحَ ْث ََ ِٔ ع  َِّ ِْ َع َُ َع ثَب ْ٘ ِِ ثَ ِِ ٌَْحٍَى ْث َجْعفَِش ْث
ٌْ  جَّبط  عَ  م  ٍْش  أََّب َخ َٗ  ِٔ ْٕيِ ٌْ ِْلَ م  ٍْش  ٌْ َخ م  ٍْش  ٌَ قَبَه َخ َعيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ًِّ َصيَّى َّللاَّ  َعيَ ِْ اىَّْجِ َع
ْٕيًِ  ِْلَ
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr Bakr bin Khalaf dan 
Muhammad bin Yahya keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Ashim dari Ja'far bin Yahya bin Tsauban dari 
pamannya Umarah bin Tsauban dari 'Atha dari Ibnu Abbas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang 
paling baik di antara kalian adalah orang yang paling baik terhadap 
isterinya, dan aku adalah orang yang paling baik terhadap isteriku.
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Selanjutnya pada hadis riwayat Bukhori dijelaskan: 
ىَذ  قَبَه أَْسثَع   َ٘ اْى َٗ ب  ِطٍع   ٍ  ِ ِٔ قَْجَو َرىَِل ّلِِلَّ َُ فٍِ ِٔ إَِرا َمب بىِ ٍَ ِٔ ث ي ث   تِ ْ٘ ٍَ و  ثَْعَذ  ج   ٌ ْعطَبَٕب اىشَّ
 َٗ  ِٔ تِ ْ٘ ٍَ و  ثَِٖب ثَْعَذ  ََ و  فٍَ ْع ج  َب اىشَّ ُّْٖ َّْخ  اْىَحَغَْخ  ٌَغ  اىغُّ َٗ  ِٔ تِ ْ٘ ٍَ ِْ ثَْعِذ  ٍِ ٘ ىَٔ   بىِح  ٌَْذع  بئَخ  ىصَّ َِ اْى
ِٔ إَِرا شَ  ٘ا فٍِ فِّع  ِو ش  ج  ٘ا ىِيشَّ  فَع 
Artinya:Ada empat hal yang akan diberikan kepada seseorang setelah 
wafatnya: sepertiga hartanya jika ia infakkan karena Allah 
subhanallahu wa ta'ala, anak shalih yang mendoakannya 
setelah wafatnya, keteladanan yang baik yang pernah 
dilakukannya dan orang lain mencontohnya, dan seratus 
(orang) jika mereka memberi pertolongan kepada seseorang, 




Dari hadis ini dapat dipahami bahwa keteladanan yang baik 
merupakan suatu yang akan dibawa setelah kita meninggal. Keteladanan 
yang baik merupakan suatu perbuatan yang bernilai pahala besar di sisi 
Allah apabila menjadi pengajaran dan diamalkan oleh orang lain. 
2.  Metode Keteladanan Menurut  Ahli Pendidikan Islam 
Metode keteladanan berpusat kepada pendidik. Keteladanan personal para 
pendidik merupakan kunci keberhasilan dalam menerapkan metode ini. 
Betapapun metode pembiasaan memang sangat efektif untuk membentuk sikap 
dan nilai-nilai, akan tetapi jika tidak diimbangi dengan keteladanan para 
pendidiknya maka hasilnyapun menjadi kurang efektif. Itulah sebabnya 
keteladanan pendidikan merupakan prasyarat bagi keberhasilan pendidikan.
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Sebagaimana dijelaskan dalam bab mengenai metode pembiasaan dan 
telah disebutkan beberapa pembiasaan yang perlu dibiasakan kepada peserta 
didik. Sesungguhnya pembiasaan-pembiasaan itu tidak akan berhasil tanpa 
diiringi dengan keteladanan orang tau dan guru atau yang memberikan 
pendidikan kepada anak.  
Guru sebagai orangtua kedua yang bertanggung jawab atas pendidikan 
anak karena telah diberikan amanah dari orang tua kandung dari rumah. Maka 
sesungguhnya seorang guru adalah idola bagi peserta didik. Dengan demikian 
hendaklah mengikuti keteladanan Nabi sebagaimana telah disebutkan, dengan 
demikian maka seorang guru tersebut bisa menjadi guru yang akan lebih mudah 
untuk meraih keberhasilan menjalankan tugasnya, karena di samping 
penyampaian pembelajaran, peserta didik juga bisa melihat dari sifat dan 
tingkah laku guru itu sendiri secara nyata. Pembiasaan dan keteladanan 
sesungguhnya merupakan suatu metode yang saling melengkapi, sebelum guru 
memberikan pembiasaan-pembiasaan maka harus terlebih dahulu guru 
melakukannya, atau ikut serta dalam melaksanakan kebiasaan tersebut, karena 
kalau guru hanya menyuruh begini dan begitu tanpa memberikan contoh dari 
dirinya sendiri maka itu tidak akan berhasil. Misalnya, guru membuat 
pembiasaan dengan melaksanakan solat duha setiap jam istirahat, tapi guru 




Pola pendidikan muslim tercermin dari kehidupan da’i kepada  Allah. 
Oleh sebab itu, ia perlu menjadi teladan  bagi para pelajarnya, selalu siap dan 
rela berkorban, serta menghindari  perbuatan yang tidak berarti.  Dalam 
kehidupan keluarga, anak sangat membutuhkan suri tauladan, khususnya dari 
kedua orang tuanya, agar sejak masa kanak-kanaknya ia menyerap dasar tabiat 
perilaku Islami dan berpijak pada landasannya yang luhur.
93
 Oleh sebab itu 
orang tua dan guru hendaknya memiliki akhlak yang luhur yang di amalkannya 
dari Al-Quran dan mengikuti jejak Rasulullah agar segala tindakannya bisa 




ِ  َسع ٘ه   فَقَبهَ  ِٔ  َّللاَّ   َصيَّى َّللاَّ ٍْ ٌَ  َعيَ َعيَّ َٗ  ِْ ٍَ  َِّ ا اْعتَ ٍْش  َِّ  َخ ِٔ  فَبْعت  َُ  ثِ ٓ   ىَٔ   َمب َل   أَْجش  ٍِ ِْ  َمب ٍِ َٗ 
٘سِ  ِْ  أ ج  ٍَ  َِّ ِٔ  اْعتَ َل  ثِ ْْق ص   َٗ ٌَ  ِْ ٍِ  ٌْ ِٕ ِ٘س ج 
ٍْئ ب أ  ِْ  َش ٍَ َٗ  َِّ َّْخ   اْعتَ َِّ  َعٍِّئَخ   ع  ِٔ  فَبْعت  ِٔ  ثِ ٍْ ٓ   فََعيَ  ِْٗصس 
َل   ٍِ ِْ  َمب ٍِ َصاسِ  َٗ ْٗ َِّ  اىَِّزي أَ ِٔ  اْعتَ َل  ثِ ْْق ص   َٗ ٌَ  ِْ ٍِ  ٌْ ِٕ َصاِس ْٗ ٍْئ ب أَ  َش
 
Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Barangsiapa 
membuat sunnah yang baik, kemudian sunnah itu menjadi teladan, 
maka ia akan mendapatkan pahala amalnya secara sempurna berserta 
pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka 
sedikitpun. Dan barangsiapa membuat sunnah yang buruk, kemudian 
sunnah itu menjadi teladan, maka ia akan mendapatkan dosa dari 
perbuatannya secara sempurna beserta dosa orang yang mengikutinya 
tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.
95
 
Sebagaimana di jelaskan sebelumnya bahwa pembiasaan yang yang 
diberikan seorang guru tidak akan berhasil tanpa dibarengi dengan keteladanan. 
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Selain hal-hal yang harus dibiasakan tersebut harus dimiliki seorang guru yang 
teladan ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan guru yaitu:  
Keteladanan seorang guru mencakup beberapa bagian yaitu:  
a) Keteladanan yang berhubungan dengan dirinya sendiri, yaitu: 
1) Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan Allah 
terhadapnya dalam segala perkataan dan perbuatan bahwa ia 
memang amanat ilmiah yang diberikan Allah kepadanya. 
Karenanya, ia tidak menghianati amanat itu, malah ia tunduk dan 
merenadahkan diri kepada Allah. 
2) Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salah satu bentuk 
pemeliharaannya ialah tidak mengajarkan kepada orang yang tidak 
berhak menerimanya, yaitu orang-orang yang menuntut ilmu untuk 
kepentingan dunia semata. 
3) Hendaknya bersifat zuhud. Artinya ia mengambil dari rezeki dunia 
hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan pokok diri dan 
keluarganya secara sederhana. Ia hendaknya tidak tamak terhadap 
kesenangan dunia, sebab sebagai seorang yang berilmu, ia lebih 
tahu ketimbang orang awam bahwa kesenangan itu tidak abadi. 
4) Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan 
ilmunya sebagai alat untuk mencapai kedudukan, harta, pretise, atau 
kebanggaan atas orang lain. 
5) Hendaknya guru menjauhi mata pencaharian yang hina dalam 
pandangan syara’ dan menjauhi situasi yang bisa mendatangkan 
fitnah dan tidak melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan harga 
dirinya di mata orang banyak. 
6) Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam, seperti 
melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid, mengucapkan salam, 
serta menjalankan amal ma’ruf dan nahi munkar. 
7) Guru hedaknya rajin melakukan hal-hal yang disunnahkan oleh 
agama, baik dengan lisan maupun perbuatan,  seperti membaca al-
Qur’an, berzikir, dan shalat tengah malam. 
8) Guru hendaknya memelihara akhlak yang mulia dalam 
pergaulannya dengan orang banyak dan menghindarkan diri dari 
akhlak yang buruk. 
9) Guru hendaknya selalu mengisi waktu-waktu luangnya dengan hal-
hal yang bermanfaat, seperti beribadah, membaca dan mengarang. 
Ini berarti bahwa seorang pendidik selalu pandai memafaatkan 
segala kondisi sehingga hari-harinya tidak ada yang terbuang. 
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10) Guru hendaknya selalu belajar, dan tidak malu untuk menrima ilmu 
dari orang yang  lebih rendah dari padanya, baik secara kedudukan 
maupun usianya. 
11) Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun dan mengarang dengan 





Guru yang menjaga etika pada dirinya sendiri berarti termasuk orang 
yang disiplin dan menjaga martabatnya sebagai seorang guru. Seorang guru 
yang mempunyai martabat tentunya akan bisa menjadi teladan yang baik bagi 
peserta didik agar peserta didik tersebut juga bisa menjadi anak yang menjaga 
etika terhadap dirinya sebagaimana telah disebutkan di atas. 
a) Keteladanan yang berhubungan dengan pelajaran yaitu: 
1) Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar, hendaknya guru 
bersuci dari hadas dan kotoran serta mengenakan pakaian yang baik 
dengan maksud mengagungkan ilmu dan syari’at. 
2) Ketika keluar dari rumah, hendaknya guru berdoa agar tidak sesat 
menyesatkan, dan terus berzikir kepada Allah hingga sampai ke 
majelis pengajaran. 
3) Hendaknya guru mengambil tempat pada psosisi yang membuatnya 
dapat terlihat oleh murid. 
4) Sebelum memulai mengajar, guru hendaknya membaca sebagian 
dari ayat al-Qur’an agar mendapatkan berkah dalam mengajar, 
kemudian membaca basmalah. 
5) Guru hendaknya mengajaran bidang studi sesuai dengan hierarki 
nilai kemuliaan dan kepentingannya yaitu tafsir al-Qur’an, 
kemudian hadis, usuluddin, usul fiqih, dan seterusnya. Barangkali 
untuk seorang guru memegang mata pelejaran umum, hendaklah 
selalu mendasari materi pelajarannya dengan al-Qur’an dan hadis 
nabi, dan kalau perlu mencoba untuk meninjaunya dari kaca mata 
Islam. 
6) Hendaknya guru selalu mengatur volume suaranya agar tidak terlalu 
keras, hingga membisingkan ruangan, tidak pula terlalu rendah 
hingga tidak terdengar oleh siswa. 
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7) Hendaknya guru menjaga ketertiban majelis dengan mengarahkan 
pembahasan pada objek tertentu. 
8) Guru hendaknya menegur murid-murid yang tidak menjaga sopan 
santu di dalam kelas. 
9) Guru harusnya bersikap bijak dalam melakukan pembahasan, 
menyampaikan pelajaran, dan menjawab pertanyaan. 
10) Terhadap murid, guru hendaknya bersikap wajar dan menciptakan 
suasana yang membuatnya merasa telah menjadi bagian dari 
kesatuan teman-temannya. 
11) Guru hendakanya menutup setiap akhir kegiatan belajar-mengajar 
dengan wallahua’lam. 





Guru harus selalu menjaga tingkah laku di depan peserta didik 
terutama ketika dalam proses pembelajaran. Setiap tindak tanduk guru 
ketika berlangsung proses pembelajaran pasti akan menjadi sorotan bagi 
peserta didik. Jadi, seorang guru harus benar-benar bisa menjaga etika 
ketika di dalam proses pendidikan. Hal ini bertujuan agar keteladanan 
seorang guru benar-benar merupakan teladan yang diharapkan oleh 
pendidikan Islam. 
b) Keteladanan ketika ditengah-tengah muridnya, yaitu: 
1) Guru hendaknya mengajar dengan niat mengharapkan ridho Allah, 
menyebarkan ilmu, menghidupkan syara’ menegakkan kebenaran, 
dan melenyapkan kebatilan serta memelihara kemaslahatan ummat. 
2) Guru hendkanya tidak menolak untuk mengajar murid yang tidak 
mempunyai niat tulus dalam belajar. 
3) Guru hendaknya mencintai muridnya seperti mencintai dirinya 
sendiri. 
4) Guru hendaknya memotivasi murid untuk menuntut ilmu seluas 
mungkin. 
5) Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang 
mudah dan berusaha agar muridnya memahami penjelasannya. 
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6) Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar-
mengajar yang dilakukannya 
7) Guru hendaknya bersifat adil terhadap muridnya. 
8) Guru hendaknya berusaha membantu memenuhi kemaslahatan 
murid baik dengan kedudukan ataupun hartanya. 





Seorang guru menjadi teladan bukan hanya ketika berada di lokasi 
sekolah tapi juga ketika berada di luar sekolah. Guru yang teladan adalah 
guru yang menjaga etikanya di manapun berada, sekalipun sedang tidak 
berada bersama dengan peserta didik.  
Salah satu tujuan dari kode etik itu sendiri adalah untuk 
menimbulkan kepatuhan peserta didik dan memunculkan kewibawaan 
guru dan juga menjadikan guru sebagai manusia anutan, dan menjaga 
kepercayaan masyarakat.
99
  Jadi, dengan mengikuti dan melaksanakan 
etika layaknya seorang guru niscaya seorang guru akan lebih berwibawa 
dan peserta didik akan lebih patuh terhadap arahan yang diberikan oleh 
seorang guru. 
c)  Etika yang patut dimiliki oleh seorang guru teladan di luar sekolah: 
1) Zuhud, tidak terpesona oleh keindahan dan kenikmatan dunia. 
Tapi harus diketahui bahwa mengambil barang duniawi yang 
diperlukan untuk memenuhi hajat vital kehidupan secara wajar 
tidak bertentangan dengan nilai zuhud dan qana’ah. 
2) Mengatur waktu. Berusaha agar tidak ada waktu yang terlewatkan 
tanpa mendatangkan manfaat duniawi dan ukhrawi seperti mebaca 
Al-Qur’an, menambah ilmu dan wawasan, terutama yang terkait 
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dengan spesialisasi anda, serta menjalankan kewajiban untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga di rumah tangga. 
3) Mengabdi kepada masyarakat dan membantu orang lain jika anda 
bisa bersikap lembut dan tawadhu’. Namun jangan sampai 
mengalahkan tugas utama yaitu mengajar dan juga jangan sampai 
menimbulkan kehinaan atau menurunkan prestise anda. 
4) Menjauhkan diri dari rezeki yang rendah (hina) secara fitrah dan 
makruh secara syara’. Menghindarkan diri dari perkara-perkara 
syubhat, seperti melakukan sesuatu yang mengurangi mur’ah atau 
sesuatu yang terlarang dilakukan secara terbuka meski boleh 
dilakukan secara sembunyi. Hal tersebut dilakukan agar seorang 
guru tersebut tidak menjadi bahan gunjingan atau kritikan serta 




Keteladanan seorang guru bukan hanya berlangsung di dalam 
sekolah tapi di luar sekolah. Sesungguhnya guru menjadi sorotan bukan 
dari murid saja tapi dari masyarakat luas. Masyarakat luas selalu 
menganggap guru seorang yang menjadi lebih dalam segala hal dan 
dianggap menjadi yang paling benar. Oleh sebab itu guru  juga harus bisa 
menjadi teladan di luar sekolah. 
Tugas seorang guru memang sangatlah sulit, karena merupakan 
tugas guru untuk menjalankan proses pendidikan sehingga bisa 
mendapatkan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian timbullah 
banyak sekali ketentuan yang harus dipenuhi oleh seorang guru. Apabila 
seorang guru telah bisa melaksanakan kode etik atau kewajibannya sebagai 
pendidik maka kepantasannya menjadi sebagai seorang yang diteladani 
telah diperolehnya. 
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Keteladanan yang baik dari seorang guru akan mendapatkan 
balasan di dunia dan akhirat. Di dunia pasti akan mendapatkan derajat yang 
tinggi di hadapan para peserta didik dan masyarakat luas, dan di hadapan 
Allah akan mendapatkan pahala yang besar. 
Dalam menentukan sikap seorang guru sebagai tauladan maka 
hendaklah ia bersikap sesuai dengan tuntunan yang diharapkan di dalam 
ajaran Islam, hendaklah ia berbuat sesuai dengan tuntunan yang pantas 
untuk bisa dicontoh. Dalam hal ini yang dapat dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Ketika masuk kelas, dia menunjukkan wajah yang cerah kepada 
siswa-siswanya.
101
 Rasulullah  bersabda: 
َّْت قَبَه َل  أَ َٗ ُْ تَْيقَى أََخبَك  ْ٘ أَ ىَ َٗ ِٗف  ْعش  ََ َُّ فًِ اْى َل تَْضََٕذ َٗ ا  َِّ أََحذ  جَّ تَغ 
ْجٖ لَ  َٗ  ِٔ ٍْ ْْجَِغط  إِىَ  ٍ 
 
Artinya:  Janganlah kamu menghina seseorang dan jangan 
meremehkan kebaikan sedikit pun, walau dengan memberi 




2) Lalu ia mengucapkan salam, Assalamu’laikum bukan Selamat pagi 
atau selamat sore.  Begitu pula jika dia bertemu salah satu siswanya di 
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luar kelas. Hendaklah mengucapkan salam kepadanya, disunnah 
berjabatan tangan.
103
 Dalam hadis dijelaskan: 
َذا قَ  َِ َح َٗ ُِ فَتََصبفََحب  ب ََ ْغيِ  َ ٌَ إَِرا اْىتَقَى اْى َعيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ِ َصيَّى َّللاَّ  َعيَ بَه َسع ٘ه  َّللاَّ
ب ََ فَِش ىَٖ  اْعتَْغفََشآ  غ  َٗ َجوَّ  َٗ َ َعضَّ   َّللاَّ
 
Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Jika dua 
orang bertemu kemudian saling berjabat tangan dan memuji 





Guru mengucapkan salam ketika masuk ruangan bertujuan agar 
anak juga meniru serta mengaplikasikan ke dalam kehidupannya sehari-
hari. Seorang muslim harus mengucap salam serta sangat dianjurkan 
untuk selalu menyebarkan salam kepada sesama muslim. Ketika seorang 
murid melihat sikap tersebut  dan dengan membimbing  pembiasaan 
dengan sikap tersebut yang berawal di dalam kelas diharapkan hal 
tersebut akan menjadi kebiasaannya di dalam kehidupan sehari-hari.  
3) Dia memulai pembicaraan dengan membaca hamdalah dan shalawat 
kepada Rasulullah.
105
 Beliau pernah bersabda: 
ش  ِري ثَبه  َل ٌ ْجَذأ   ٍْ ٌَ م وُّ أَ َعيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ِ َصيَّى َّللاَّ  َعيَ ِذ أَْقطَع  قَبَه َسع ٘ه  َّللاَّ َْ ِٔ ثِبْىَح فٍِ  
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Artinya:  Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua 





4) Ibu guru tidak bisa menunggu siswa-siswanya menuruti dakwahnya untuk 
taat kepada Allah swt. sementara mereka melihatnya melanggar perintah 
Allah secara terang-terangan dengan tidak berjilbab. Karena itu, ibu guru 
harus mulai taat kepada Allah swt. dengan mengenakan hijab yang benar 
dan meninggalkan semua jenis pakaian yang menonjolkan perhiasannya 
atau pakaian yang ketat atau transparan.
107
 
5) Jika menjelaskan pelajaran di atas papan tulis, buatlah tulisan basmalah 
terlebih dahulu agar kalimat itulah yang pertama kali dilihat oleh siswa. 




6) Setelah selesai pelajaran dan sebelum berpisah dengan para siswa, guru 
membaca surah Al-Ashr dan doa (kaffaratul majlis).
109
  
ثََْب ِ   ٌَْعيَى َحذَّ ٍْذ   ْث جَ ثََْب ع  بج   َحذَّ َِ  ٌَْعًِْ َحجَّ ِْ  ِدٌَْبس   اْث ٌ   أَثًِ َع ِْ  َٕبِش ٍْع   َع فَ  س 
ِْ  اْىَعبىٍَِخِ  أَثًِ ًِّ  ثَْشَصحَ  أَثًِ َع َِ ب قَبهَ  اْْلَْعيَ ََّ َُ  ىَ َُ  ثِأََخَشح   َمب ِ  َسع ٘ه   َمب  َّللاَّ
ِٔ  َّللاَّ   َصيَّى ٍْ ٌَ  َعيَ َعيَّ ْجيِظِ  فًِ َجيَظَ  إَِرا َٗ ََ ُْ  فَأََسادَ  اْى ًَ  أَ ْجَحبَّلَ  قَبهَ  ٌَق٘   ع 
 ٌَّ ِذكَ  اىيَّٖ  َْ ثَِح ُْ  أَْشَٖذ   َٗ ّْتَ  إِلَّ  إِىََٔ  َل  أَ كَ  أَ ة   أَْعتَْغفِش  أَت٘  ٍْلَ  َٗ ا إِىَ  ٌَب فَقَبى٘ 
ِ  َسع ٘هَ  ه   إَِّّلَ  َّللاَّ َُ  ىَتَق٘  َْ ب ا  ٍ ب َمََل ْْتَ  ٍَ ىٔ    م  ب تَق٘  ََ  َمفَّبَسح   ََٕزا فَقَبهَ  َخََل  فٍِ
ب ََ ُ   ىِ ٘ َجبىِظِ  فًِ ٌَن  ََ  اْى
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Artinya:  Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk di suatu 
majlis lalu hendak berdiri, beliau mengucapkan: 
SUBHANAKA ALLAHUMMA WA BIHAMDIKA 
ASYHADU ALLA ILAAHA ILLA ANTA ASTAGHFIRUKA 
WA ATUBU ILAIK (Maha Suci Engkau, Ya Allah, dengan 
memujiMu, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang hak 
selain Engkau. Aku memohon ampunan kepadaMu dan aku 
bertaubat kepadaMu)." Mereka bertanya; Wahai Rasulullah, 
engkau mengatakan perkataan yang tidak pernah engkau 
katakan sebelumnya. Beliau menjawab: "(Doa) ini merupakan 




Doa ini dianjurkan oleh Rasulullah yang berfungsi untuk menghapuskan 
segala kesalahan ketika berada di majlis. Hal ini sangat perlu diamalkan 
oleh guru agar ditiru atau diteladani oleh peserta didik agar diampuni 
segala dosa sewaktu di dalam majlis. 
7) Dia berusaha sebisanya melaksanakan shalat fardhu berjamaah dengan 
siswa-siswanya di mesjid sekolah agar dicontoh oleh mereka dan agar 
mereka menyadari urgensi shalat tepat waktu. Sangat baik jika diadakan 
kultum atau dialog keagamaan singkat setelah shalat.
111
  
8) Jika seorang guru pria terpaksa mengajar siswa-siswa wanita seperti 
halnya banyak terjadi di sekolah, dia harus menjaga pandangannya. Itu 
adalah akhlak Islam.
112
 Allah swt. berfirman: 
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           
 





Guru dikenal dengan pemeo yaitu guru harus dapat digugu dan 
ditiru dan guru kencing berdiri murid kencing berlari. Dalam pemeo tersebut 
tersirat pandangan serta harapan tertentu dari masyarakat terhadap guru. 
Memang tidak dinyatakan siapa yang harus menggugu dan menirunya, 
apakah terbatas pada siswa-siswanya atau  berlaku juga untuk masyarakat 
luas. Namun kenyataan menunjukkan bahwa manakala seorang guru berbuat 
kurang senonoh, menyimpang dari ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah 
masyarakat, manakala guru menyimpang dari pada apa yang diharapkan 




Melalui teladan atau model perbuatan dan tindakan yang baik oleh 
guru, maka guru akan dapat mengembangkan sifat dan sikap yang baik pula 
terhadap siswa. Sebaliknya apa yang dilihat dan didengar oleh siswa 
bertolak belakang dari kenyataan, maka hasil pendidikan tidak akan tercapai 
dengan baik dan akan dapat melumpuhkan daya didik seorang guru.
115
  
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 
mendapatkan sorotan siswa serta orang disekitar lingkungannya yang 
menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Secara teoritis, menjadi 
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teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru 
berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan.
116
 
Guru sebagai teladan bagi semua siswa-siswanya dalam rangka 
mengajak manusia ke jalan yang benar. Rasulullah dibekali oleh Allah akhlak 
yang mulia sehingga beliau menjadi contoh yang baik (teladan) bagi setiap 
umat manusia. Apa yang keluar dari lisannya sama dengan apa yang ada di 
dadanya, sehingga perbuatannyapun sama dengan perkataannya. Seorang guru 
juga harus demikian dalam mengamalkan ilmunya, tindakannya harus sesuai 
dengan apa yang telah dinasihatkan kepada siswanya. Hal ini sesuai dengan 
perintah Allah  dalam suroh Al-Baqarah ayat 44 yaitu agar jangan 
memerintahkan kepada seseorang suatu kebaikan sedangkan kamu sendiri 
tidak berbuat. Seorang yang hendak menyuruh orang lain berbuat suatu 
kebaikan hendaklah ia memperhatikan dirinya sendiri terlebih dahulu apakah 
memang ia juga sudah berbuat. Dengan begitu, guru sebagai orang yang 
paling berperan dalam pendidikan, sebelum melaksanakan tugasnya, harus 
menjadi orang yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia (berbudi pekerti 
luhur) sebelum menyuruh atau memberikan arahan kepada anak atau  peserta 
didiknya untuk berbuat demikian. 
Guru adalah idola bagi murid. Guru harus menjaga diri  agar senantiasa 
berada di dalam kebaikan. Guru sebagai idola harus sempurna dari segala sudut 
pandang, mulai dari penampilan, tingkah laku, cara bicara, dan sebagainya. 
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Sekecil apapun kesalahan seorang guru bisa saja akan dilihat oleh peserta didik, 
dan akan mudah ditirunya, karena peserta didik menilai semua benar terhadap apa 
yang dilakukan oleh guru, dan menilai salah setiap yang ditinggalkan oleh guru. 
Guru dan orangtua yang teladan semestinya menjaga semua hal dari segi 
kepribadiannya sehingga tidak ada celah yang dapat merendahkan martabatnya, 
mulai dari cara berpakaian, cara bicara dan cara bertindak. Semua yang 
dilakukannya harus mencerminkan bahwa guru dan orangtua  tersebut pantas 
untuk diteladani. 
Guru yang memiliki motivasi mengajar yang tulus yaitu ikhlas dalam 
mengamalkan ilmunya, bertujuan mendekatkan diri pada Allah SWT, bertindak 
sebagai orang tua yang penuh kasih sayang kepada anaknya, dapat 
mempertimbangkan kemampuan intelektual anaknya, mampu menggali potensi 
yang dimiliki muridnya, bersikap terbuka dan demokratis untuk menerima dan 
menghargai pendapat para muridnya, dapat bekerja sama dalam memecahkan 
masalah dan mampu menjadi tipe ideal serta idola bagi muridnya serta 
perbuatannya mencerminkan ilmu yang dimilikinya.  
Hemat penulis, sesungguhnya perlu diketahui bahwa semua tindakan guru 
sesuai dengan harapan pendidikan merupakan cara yang dilakukan guru untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Keteladanan yang diakukan seorang guru akan 
sangat berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik, terutama dalam bidang 
pendidikan Islam yang bertujuan untuk menciptakan manusia yang berakhlak. 
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Keteladanan tidak meski diprogramkan, beda dengan metode yang lain. Dalam 
melaksanakan keteladanan  guru hanya berusaha untuk bertindak sesuai dengan 
ketentuan agama, dan dengan keteladanannya peserta didik bisa meniru dan 
mengamalkan perbuatan tersebut serta mau menerima arahan guru, karena peserta 
didik telah melihat secara langsung apa yang meski dilakukan oleh peserta didik. 
Dengan demikian, siswa akan mengikuti perbuatan baik yang dilakukan 
oleh gurunya menuju kesuksesan dunia dan akhirat yang merupakan tujuan utama 
dari pendidikan agama Isalm. Guru sebagai figur sentral, idola bahkan kekuatan 
sipiritual dan siswa sangat bergantung pada guru dan akan meniru apa yang 
dilakukan. Segala arahan yang diberikan guru misalnya dengan memberikan 
berbagai pembiasaan-pembiasaan akan lebih mudah diterima oleh peserta didik 
jika disertai dengan keteladanan. Dengan keteladanan guru, anak didik 
menyaksikan  secara langsung terhadap pembelajaran yang dimaksud yaitu dengan 
melihat kepribadian guru yang pantas diikuti dengan bukti perilaku yang  terpuji. 
 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari penelitian ini belum sempurna, dikarenakan penelitian 
ini mempunyai keterbatasan yaitu, terbatasnya sumber data primer yakni berupa 
buku-buku  khusus yang membahas tentang metode pembiasaan dan keteladanan 
secara khusus.  Jadi,  penelitian ini hanya dibatasi tentang Metode Pembiasaan 
dan Keteladanan Menurut Perspektif Pendidikan Islam, dikarenakan peneliti 
hanya menemukan beberapa buku yang membahas tentang judul tersebut, yang 
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kemudian dibantu dengan buku lain yang  ada kaitan dengan pembahasan yang 




























A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, penulis berkesimpulan bahwa: 
Metode pembiasaan dan keteladanan dalam perspektif pendidikan Islam adalah 
metode yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai islami ke dalam 
kepribadian anak. Berlandaskan tujuan pendidikan Islam itu sendiri maka metode 
tersebut bisa membantu orang tua, guru dan orang yang mempunyai kewajiban 
dalam  pendidikan anak untuk memberikan pendidikan kepada anak. Anak harus 
dididik dengan akhlak yang mulia, rajin beribadah, sehat jasmani dan rohani. 
Tujuan ini didapatkan dengan  memberikan pembiasaan-pembiasaan mulai anak 
masih  usia dini. Pembiasaan-pembiasaan yang pelu ditanamkan adalah segala hal 
yang mendukung terciptanya pribadi yang beriman, bertakwa dan berakhlakul 
karimah.  Selanjutnya apapun yang diperintahkan oleh orang tua, guru dan yang 
berperan memberikan pendidikan kepada anak tanpa adanya teladan maka 
keberhasilan pendidikan tidak akan dapat dicapai. Untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan hendaklah sorang tua, guru dan orang lebih dahulu mengamalkan apa 
yang hendak dibiasakan kepada anak. Selain menjadi cerminan bagi anak juga 
menjadi tiruan agar anak tersebut lebih paham terhadap pelajaran yang diberikan 
kepadanya.  Pembiasaan yang disertai dengan keteladanan akan menunjang 
keberhasilan dalam menggapai tujuan pendidikan sesuai dengan tujuan 




Berdasarkan analisis dan kesimpulan, maka penulis dapat mengemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Seorang guru hendakalah menggunakan metode sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang diharapkan (sesuai tujuan pendidikan Islam). 
2. Seorang guru semestinya jangan hanya memberikan ceramah kepada peserta 
didik tapi tidak melaksanakan apa yang disampaikan. 
3. Guru yang menjadi idola peserta didik, hendaklah berbuat sesuai dengan 
ketentuan artinya buatlah diri anda pantas menjadi orang yang diteladani di 
setiap hal mulai dari perkataan, perbuatan, tingkahlaku dan kepribadian. 
4. Hendaknya seorang guru bisa menjadi teladan bukan hanya kepada peserta 
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